
57 
 

terdapat universitas terbesar dikota malang yaitu Universitas Brawijaya dan Politeknik 

Negeri Malang maka jalur pejalan kaki akan kerap digunakan untuk itu diperlukan 

perhatian untuk menciptakan jalur pejalan kaki yang nyaman dan aman. 

Material merupakan salah satu indikator kenyaman secara spasial pada jalur pejalan 

kaki. Pada lokasi objek studi material jalur pejalan kaki terdapat 2 jenis yaitu paving dan 

keramik. Pada beberapa sisi jalan sudah dilakukan pembaharuan jenis material serta 

pembarian material pengarah untuk penyandang disabilitas. Perbedaan material pejalan 

kaki dengan material disekitarnya sangat lah penting guna untuk menciptakan ruang untuk 

pejalan kaki, selain itu menjadi pembatas antara jalur pejalan kaki dengan parkir 

kendaraan. Material pejalan kaki yang baik adalah material yang memperhatikan 

kenyamanan, keselamatan dan jangka panjang pemeliharaan. Menurut Departemen 

Pekerjaan umum NO.03/PRT/M/2014 permukaan jalur pejalan kaki harus rata dan 

memiliki kemiringan melintang 2-3% guna untuk mencegah terjadinya genangan air. Hal 

ini dapat dijadian acuan dalam pengembangan jalur pejalan kaki kedepannya. 

 
Gambar 4.14 Jalur Pejalan Kaki koridor Objek Studi 

Kemenerusan merupakan aspek kenyamanan spasial yang membahas tentang  

kemudahan pergerakan pejalan kaki pada ruang pejalan kaki . kemenerusan jalur pejalan 

kaki pada objek studi memiliki masalah seperti perbedaan elevsai pada trotoar, dan 

ketersedia trotoar. Salah satu kekurangan pada lokasi studi adalah tidak terdapat fasilitas 

ramp, hal ini mengakibatkan ketidak nyamanan saat melintasi ruang pejalan kaki koridor 

jalan Soekarno-Hatta. Banyaknya perbedaan elevasi disebabkan oleh jalan masuk menuju 

ruko -ruko di kawasan tersebut. Hal seperti ini menyebabkan tidak adanya kemenerusan 

pada trotoar objek studi, hal ini tentunya dapat diatasi dengan menambahkan ramp pada 

setiap perbedaan elevasi atau dengan menyamakan ketinggian antara jalur masuk menuju 

bangun dengan ketinggian trotoar. Fasilitas tactile atau fasilitas pengarah bagi penyandang 
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disabilitas  juga dapat membantu kemenerusan jalur pejalan kaki. Menurut Departemen 

Pekerjaan Umum No.03/PRT/M/2014 meyatakan ketinggian maksimal antara jalur pejalan 

kaki dengan badan jalan adalah sebesar 20 cm sedangkan untuk area hijau maksimal 15 

cm. 

Pada ragam dimensi trotoar Tipologi A memperlihatkan jalur pejalan kaki yang tidak 

memiliki dimensi trotoar. Area tersebut adalah area yang memiliki setback bangunan yang 

lebih lebar. Area tersebut digunakan sebagai lahan parkir kendaraan bermotor. Secara garis 

besar area yang memiliki setback yang lebih lebar dan digunakan sebagai lahan parkir 

menggunakan material paving. Kemenerusan pada area ini juga terganggu akibat kendaran 

yang parkir serta kondisi paving yang tidak rata serta elevasi jalur pejalan kaki yang tidak 

rata. 

 
Gambar 4.15 Tipologi Potongan A koridor Objek Studi 

Pada Tipologi B memperliatkan jalur pejalan kaki dengan dimensi 25-120 cm. Pada 

segmen ini material jalur pejalan kaki menggunakan material paving. Kondisi material 

pada area ini masih cukup baik. Namun kemenerusan pada area ini kurang baik 

dikarenakan elevasi antara jalur pejalan kaki dengan jalur masuk kendaraan menuju ruku 

cukup tinggi 20-30 cm. Dimensi jalur pejalalan kaki pada area ini tergolong kecil belum 

lagi dimensi ini berkurang akibat keberadaan ranting vegetasi yang mengambilraung 

pejalan kaki. 
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Gambar 4.16 Tipologi Potongan B koridor Objek Studi 

Pada Tipologi C memperlihatkan jalur pejalan kaki dengan dimensi 121 -180. Dimensi 

jalur pejalan kaki pada area ini sudah lebih besar dari segmen sebelumnya namun masih 

belum memenuhi standart. Material yang digunakan adalah paving. Jalur pejalan kaki pada 

area ini terkesan sempit dikarenakan pagar pembatas bangunan dengan jalur perjalan kaki 

langsung bersebelahan sehingga menciptakan kesan ruang yang sempit. Kemanerusan 

pada area ini masih kurang baik dikarenakan masih terhalang oleh vegetasi, pedang kaki 

lima dan masih ditemukan elevasi jalur pejalan kaki yang tidak menggunakan ramp. 

 
Gambar 4.17 Tipologi Potongan C koridor Objek Studi 
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Berikut gambar adalah peta ragam dimensi ruang pejalan kaki segmen 1 ruang pejalan 

kaki koridor Jalan Soekarno-Hatta, Malang : 

 
Gambar 4.18Mapping Jalur Pejalan Kaki Segmen 1 
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Gambar 4.19 Mapping Jalur Pejalan Kaki Segmen 2 
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Gambar 4.20 Mapping Jalur Pejalan Kaki Segmen 3 
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Perbaikan dan pengembangan ruang pejalan kaki pada koridor jalan sokarno hatta 

perlu diperhatikan untuk meningkatkan jumlah pejalan kaki untuk mengurangi 

penggunaan kendaraan pada area ini. Mengingat fungsi koridor jalan Soekarno-Hatta 

sebagai fungsi perdagangan dan jasa, fasilitas jalur pejalan kaki sebaiknya dapat mewadahi 

pejalan kaki saat membawa barang. Pada koridor jalan Soekarno-Hatta sudah tersedia 

ruang pejalan kaki namun tidak semua dimanfaatkan sebagai jalur pejalan kaki. Sehingga 

kondisi kemenerusan jalur pejalan kaki sangat buruk pada koridor jalan ini. Kurangnya 

perhatian pemerintah terhadap jalur pejalan kaki membuat koridor ini sepi pejalan kaki, 

hal ini juga bertampak pada meninggaknya volume penggunaan kendaraan. Untuk jalur 

pejalan kaki yang sudah tersedia pada setiap perbedaan elevasinya sebaiknya ditambahkan 

ramp agar penyandang disabilitas tetap dapat menggunakan jalu pejalan kaki, serta 

penambahan fasilitas penunjang jalur pejalan kaki seperti fasilitas penyeberangan, 

penerangan dan tempat peristirahatan pada jalur pejalan kaki. 

4.2.3. Kemunduran Bangunan 

Kemunduran atau setback bangunan pada area studi cukup beragam mulai dari yang 

terkecil < 1.5 meter dan yang terbesar >20 meter. Dalam menganalisis setback akan 

disesuaikan dengan indikator penelitian yang berupa kesegarisan maju mundur bangunan 

dan jarak antara trotoar terhadap bangunan.  

Area dengan fungsi sejenis seperti ruko memiliki muka bangunan yang segaris. 

Perbedaan garis sempadan pada area studi disebabkan bangunan semi permanen yang 

dibangunan  oleh pemilik lahan untuk menambah lahan untuk berjualan. Hal ini dapat di 

lihat pada rumah makan saluyu, bakso prima, dan pujasera. Bangunan yang memiliki 

sempadan yang cukup besar digunakan sebagai lahan parkir. Beberapa ruko yang memiliki 

sempadan bangunan yang cukup lebar ada yang tidak memiliki trotoar. 

 
Gambar 4.21 Kesegarisan Sempadan Bangunan Koridor Objek Studi 
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Bangunan yang memiliki fungsi lain seperti Politeknik Negeri Malang, apartemen 

Soekarno-Hatta, gedung Krida Budaya dan Rumah Sakit Universitas Brawijaya memiliki 

garis sempadan yang lebih lebar (lebih dari 20 m). Sempadan bangunan yang lebar 

digunakan sebagai area terbuka hijau dan atau area parkir, sehingga para pengunjung tidak 

perlu memarkirkan kendaraanya secara on street. 

Area buffer pada ruang pejalan kaki sebagai area transisi terhadap ruang pejalan kaki 

dengan ruang jalan kendaraan. Jarak area buffer pada ruang pejalan kaki dipengaruhi jarak 

sempadan bangunan di area tersebut. Pada area studi sebagian besar tidak memiliki area 

buffer, ruang pejalan kaki bersebelahan langsung dengan ruang jalan kendaraan. Bagi area 

yang memiliki area buffer digunakan sebagai tempat parkir atau tempat vegetasi. Menteri 

Pekerjaan umum (2009 ) mengungkapkan bahwa ruang pembatas (buffer ) merupakan 

salah satu RTNH yang mana digunakan sebagaipembatas yang menegaskan peralihann 

antara ruang pengendara bermotor dengan ruang pejalan kaki. Pada area studi sebaiknya 

menambahkan area buffer, hai ini berguna untuk meningkatkan keamanan pejalan kaki 

saat menggunakan ruang pejalan kaki. Jarak antara trotoar dan bangunan pada area studi 

sebagian besar memiliki jarak yang cukup hal ini memberikan kesan ruang yang lapang 

pada ruang pejalan kaki. 

Menurut peraturan Daerah kota malang No.1 Tahun 2012 menjelaskan bahwa garis 

sempadan bangunan gedung terhadap as jalan minimal 6 meter terhitung dari dinding 

terluar bangunan ke as jalan. Secara garis besar sempadan bangunan sudah memenuhi 

standart tang telah ditentukan oleh pemerintah kota malang. Namun masih ditemukan 

bangunan semi public yang berdiri sehingga sempadan bangunan tidak memenuhi standart 

yang telah ditentukan, untuk itu diperlukan ketegasan pemerintah untuk menertipkan 

permasalahan sepeerti ini agar tercipta kenyamanan dan ketertiban di area objek studi. 
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Gambar 4.22Mapping Setback Bangunan Segmen 1 
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Gambar 4.23 Mapping Setback Bangunan Segmen 2 
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Gambar 4.24 Mapping Setback Bangunan Segmen 3 
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Gambar 4.25  Persentase Setback bangunan Koridor Objek Studi 

No. Tipe Total 
Distance 

Percentage 

1 Setback 0 - 1.5 m 10.3 0.31% 
2 Setback 1.5 - 3 m 80.4 2.43% 
3 Setback 3 - 5 m 50.4 1.52% 
4 Setback 5 - 10 m 144.2 4.36% 
5 Setback 10 - 20 m 1820.2 54.98% 
6 Setback >20 m 1204.9 36.40% 

Total 3310.4 100.00% 
Sempadan bangunan terbentuk dari jarak antara bangunan terhadap bidang jalan. 

Secara garis besar kesegarisan sempadan bangunan pada ruang pejalan kaki koridor Jalan 

Soekarno-Hatta sudah cukup baik, dikarenakan 96% setback bangunan >6 meter. Hal ini 

sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan Peraturan Daerah Kota Malang No.1 Tahun 

2012 yaitu >6 meter terhitung dari as jalan. 

4.2.4. Perabot Ruang Pejalan Kaki 

Prabot ruang pejalan kaki merupakan aspek pentik yang menunjang kenyamanan 

pejalan kaki. Secara umum ruang pejalan kaki bervungsi sebagi wadah untuk menampung 

aktivitas perpindahan dari satu lokasi ke lokasi yang berbeda. Fungsi lainya dalam ruang 

pejalan kaki adalah ruang bersosialisasi, menunggu agkutan umum, beristirahat, melihat 

suasana kawasan amaupun berolahraga. Ruang pejalan kaki juga harus dapat mewadahi 

segala jenis usia mulai dari anak-anak, dewasa, serta orangtua. Keberagaman fungsi dan 

pelaku tentunya membutuhkan perabot jalan yang bervariasi juga. Adapun yang termasuk 

dalam perabot jalan adalah fasilitas tempat sampah, fasilitas penerangan jalan, halte, 

bollard sebagai pembatas ruang, railing sebagai tempat berpegangan sekaligus sebagai 

pembatas ruang, fasilitas drainase berupa roil, lubang saluran bak control, fasilitas 

penyeberangan ,shelter sebagai tempat berteduh, tactile sebagai pengarah untuk 

penyandang disabilitas, ramp untuk kemudahan pejalan kaki saat melintas, fasilitas rumble 

strip, tree grate dan petunjuk arah atau papan informasi. 
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Gambar 4.26  Tempat Sampah 

UU No.22 Tahun 2009 mengatakan bahwa pejalan kaki memiliki hak dalam berlalu 

lintas yaitu pejalan kaki berhak untuk mendapatkan ketersediaan fasilitsa pendukung 

berjalan kaki, pejalan kaki berhak unutk mendapatkan perioritas saat melakukan 

penyeberangan pada area penyeberangan, dan apabila belum tersedia fasilitas yang 

dimaksud, pejalan kaki berhak memilih lokasi penyeberangan dengan memperhatikan 

keselamatan dirinya. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa fasilitas pejalan kaki 

merupakan hak yang harus dimiliki oleh pejalan kaki, namun pada aplikasinya prabot pada 

ruang pejalan kaki masih sangat minim. Prabot jalan merupakan salah satu element desain 

urban yang haris diperhaikan keberadaannya. Namun Prabot Jalan pada ruang pejaln kaki 

harus tetap mempertimbangkan karakter lokasi ruang pejalan kaki. 

 
Gambar 4.27  Sclupture Pesawat Pada koridor Objek Studi 

Indikator penelitian membahas tenatang jenis dan posisi peletakan perabot jalan. 

Perabot jalan yang terdapat pada area studi yaitu penerangan jalan dua lengan, rambu, dan 

tempat sampah. Keberadaan lampu penerangan berada pada median jalan. Jarak lampu 

penerangan pada area studi sudah konsisten sebesar 40 meter.peletakan rambu diletakkkan 
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pada ruang pejalan kaki diakrenakan pada area studi sebagian besar tidak tersedia area 

buffer. Peletakan tempat sampah pada area studi masih terbilang tidak konsisten, hanya 

terdapat beberapa titik yang tersedia tempat pembuangan sampah. Keberadaan tempat 

sampah diletakkan pada area setback bangunan. 

 

Gambar 4.28  Peletakan Tempat Sampah Pada koridor Objek Studi 

Fasilitas yang dapat ditambahkan pada area studi yang pertama adalah bangku sebagai 

tempat peristirahatan pejalan kaki. Bangku pada  ruang pejalan kaki dapat diletakka 

dibeberapa titik dengan mempertimbangkan jarak rata rata pejalan kaki merasa Lelah. 

Menurut Departemen Pekerjaan Umum N0.03/PRT/M/2014 peletakan tempat duduk atau 

tempat peristirahatan bagi pejalan kaki diletakkan setiap 10 meter.  

Fasilitas ramp dibutuhan untuk meningkatkan kualitas kemenerusan ruang pejalan kaki 

yang mana dapat diterapkan pada setiap area yang terdapat elevasi, serta pada area 

penyebarangan dan driveway. Penambahan fasilitas ramp guna untuk mengurangi rasa 

Lelah pejalan kaki serta memungkinkan untuk gunakan oleh penyandang disabilitas. 

Penambahan  penerangan pada jalur pejalan kaki dirasa masih perlu dikarenakan pada 

malam hari kondisi jalur pejalan kaki terasa gelap, hal ini dapat menimbulkan kesan tidak 

aman saat menggunakan jalur pejalan kaki. Fasilitas halte perlu ditambahkan mengingat 

pada lokasi belum tterdapat fasilitas untuk menunggu angkutan umum. Selain itu halte 

juga bias digunakan sebagai tempat peristirahatan untuk para pejalan kaki. Menurut 

Departemen pekerjaan umum N0.03/PRT/M/2014 lokasi peletakan halte diletakkan pada 

jalur bebas atau sirkulasi utama jalur pejalan kaki. Setiap halte memiliki radius 300 meter 

dan berada pada area area potensial kawasan. Material yang digunakan memiliki tingkat 

ketahanan yang tinggi baik terhadap cuaca ataupun terhadap beban pengguna. Material 

yang digunakan dapar berupa metal ataupun logam sejenis. Berdasarkan standart peletakan 

halte berdasarkan ketetapan departemen pekerjaan umum dapat diletakkan pertama di 



71 
 

depan Ploliteknik negeri malang, disekitar ruko O2, disekitar Krida Budaya dan disekitar 

Rumah Sakit Permata Bunda. 

Penambahan fasilitas tactile sebagai pengarah bagi penyandang disabilitas.  Selain itu 

perlu ditambahkan fasilitas penyeberangan berupa  rumble trip untuk mengingatkan 

kendaraan agar mengurangi kecepatan saat berkendara. Selain itu untuk mendukung 

kenyamaan saat berjalan dapat di tambahkan berupa fasilitas penyeberangan berupa zebra 

cross, lampu dan tombol penyeberangan. 

Tempat sampah merupakan salah satu perabot jalan yang paling penting karena hal ini 

menyangkut tentang kebersihan kawasan. Menurut Anggreani (2009) peletaan tempat 

sampah berada pada area bebas dan berada diluar jalur pejalan kaki dengan 

mempertimbangkan jarak antara tempat sampah yaitu 20 meter. Dimensi tempat sampah 

disesuaikan terhadap kebutuhan dan material yang digunakan sebaiknya yang memiliki 

daya tahan yang tinggi. Hal-hal diatas dapat dijadikan standart persebaran tempat sampah 

pada area studi. 

Berikut gambar adalah peta peletakan penerangan jalan umum ruang pejalan kaki 

koridor Jalan Soekarno-Hatta, Malang : 
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Gambar 4.29 Mapping Peletakan Lampu Penerangan Jalan Pada Koridor Objek Studi Segmen 1 
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Gambar 4.30  Mapping Peletakan Lampu Penerangan Jalan Pada Koridor Objek Studi Segmen 2 
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Gambar 4.31  Mapping Peletakan Lampu Penerangan Jalan Pada Koridor Objek Studi Segmen 3 
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4.2.5. Vegetasi 

Vegetasi merupakan salah satu elemen yang berpengaruh terhadap kenyaman ruang 

pejalan kaki. Vegetasi dapat berfungsi sebagai peneduh pada area jalur pejalan kaki, 

penyaring polusi, menurunkan suhu, meredam kebisingan dan meningkatkan kualitas 

visual kawasan. Pada penelitian ini akan dikaji 3 aspek yang menjadi variabel penelitian 

vegetasi atara lain jenis vegetasi, lokasi peletakan vegetasi dan fungsi vegetasi.  

Penempatan vegetasi pada area studi sangat beragam. Ada yang terdapat di tepi jalan 

dan ada pulu yang terdapat di median/ boulevard jalan. Untuk vegetasi yang berada di 

boulevard keberadaannya sudah merata dengan jarak antara vegetasi 10 - 15 meter. 

Vegetasi pada area ini memiliki tipe tajuk payung dengan diameter kurang lebih 10 meter 

dengan ketinggian 2-3 lantai bangunan sekitar. Pemilihan jenis dan penempatan vegetasi 

sudah tepat dikarenakan sesuai dengan pungsinya sebagai peneduh bagi pengguna 

kendaraan bermotor. Untuk sisi tepi jalan memili jenis 3 jenis tajuk yaitu tajuk bintang, 

tajuk payung dan tajuk kerucut. Mulai dari Jembatan Soekarno-Hatta sampai perempatan 

Jalan Bunga Coklat vegetasi yang berada di tepi jalan memiliki jenis tajuk payung dengan 

ketinggian 2-3 lantai dan lebar tajuk mencapi 6-8 meter. Keberadaan vegetasi ini hanya 

berada disisi barat saja, sedangkan untuk sisi timur hanya terdapat sedikit vegetasi yang 

didominasi oleh vegetasi yang berukuran kecil. Keberadan vegetasi pada tepi jalan ini 

masih tidak teratur. Jarak antara vegetasi belum konsisten. Pada beberapa titik terdapat 

vegetasi yang tunbuh di jalur pejalan kaki yang berpotensi merusak jalu pejalan kaki serta 

menjadi penghalang bagi para pejalan kaki. 
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Berikut ini gambar titik persebaran vegetasi segmen 1 yang berada pada koridor Jalan 

Soekarno-Hatta Malang. 

 
Gambar 4.32 Mapping Peletakan Vegetasi Pada Koridor Objek Studi Segmen 1 
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Gambar 4.33 Mapping Peletakan Vegetasi Pada Koridor Objek Studi Segmen 2 
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Gambar 4.34 Mapping Peletakan Vegetasi Pada Koridor Objek Studi Segmen 3 
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Pada perempatan jalan Bunga coklat dan jalan Soekarno-Hatta sampai monument 

patung pesawat vegetasi yang berada di tepi jalan lebih tertata. Pada sisi barat didominasi 

oleh vegetasi dengan jenis bertajuk bintang ( Pohon Palem ). Vegetasi pada sisi ini 

memiliki ketinggian 3-4 lantai dengan jarak antara vegetasi 5-6 meter. Sedangkan untuk 

sisi bagian timur didominasi oleh vegetasi dengan jenis tajuk payung. Vegetasi pada sisi 

ini rata rata berukuran kecil 1-2 lantai. Peletakan vegetasi pada sisi ini lebih beragam 

dibandingkan sisi barat. Untuk penempatannya sebagaian besar sudah cukup baik 

dikarenakan tidak menggangu pejalan kaki maupun pengendara bermotor. Berikut ini 

adalah persentase jumlah vegetasi yang ada pada koridor jalan Soekarno-Hatta beserta tipe 

tajuknya. 

Tabel 4.2 Persentase Jumlah Vegetasi 

No Tipe Number of Trees Percentage 
1  

 
124 42.76% 

2  
 

94 32.41% 

3  
 

54 18.62% 

4  
 

18 6.21% 

Total 290 100.00% 
Menurut hasil analisis keberadaan secara garis besar sudah tepat, untuk vegetasi yang 

berada di jalaur pejalan kaki dapat dipendahkan ke area setback bangunan agar tidak 

menggangu jalur pejalan kaki. Untuk jenis vegetasi masih belum seimbang antara sisi barat 

dan timur,  namun pada saat ini penggantian vegetasi tidak memungkinkan dikarenakan 

akan mengorbankan vegetasi yang telah ada sebelumnya. Hal yang dapat ditambahkan 

adalah vegetasi terutama pada tepi jalan area Perempatan Jalan Bunga Coklat sampai ke 

Perumahan Griayashanta Eksekutif. Jenis tanaman yang dapat ditambakan berupa pohon 

palem, pemilihan jenis pohon ini disesuaikan dengan tanaman yang ada disekitarnya agar 

tercipta keselarasan. 
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4.2.6. Kompleksitas Kawasan 

Koridor Jalan Soekarno-Hatta merupakan kawasan dengan fungsi perdagangan dan 

jasa, hal ini menyebabkan banyaknya bangunan dengan tipe ruko. Didalam kawasan ini 

juga terdapat fungsi fungsi lain selain perdagangan dan jasa,antara lain fungsi pendidikan 

pada bangunan Politeknik Negeri Malang, Fungsi Kesehatan Rumah Sakit Brawijaya dan 

Rumah Sakit Permata Bunda, fasilitas umum seperti Taman Krida Budaya dan fungsi 

peribadatan seperti Dharma Mitra Arama. Keberagaman jenis fungsi serta elemen-elemen 

yang terdapat didalamnya membentuk  kompleksitas visual yang diamati oleh pengguna 

jalan pada setiap unit waktu. Kompleksitas kawasan pada lokasi dan waktu yang berbeda 

akan menciptakan kesan kompleksitas visual yang berbeda. 

Kompleksitas dihasilkan dari beragam jenis bentuk, ukuran, material, warna, arsitektur 

dan ornamen yang muncul pada area ruang pejalan kaki koridor jalan area studi. Ewing, 

dkk (2009) menjelaskan bahwa kompleksitas mengacu pada kekayaan visual dari suatu 

tempat. Kompleksitas atau keanekaragaman tampilan kawasan tergantung pada berbagai 

elemen fisik dalam lingkungan, khususnya seberapa banyak jumlah dan jenis bangunan, 

keragaman arsitektur dan ornamenya, elemen lansekap, street furniture, signage dan 

aktivitas manusia. Prabot jalan (street furniture) juga sangat berpengaruh terhadap 

keanekaragaman visual ruang pejalan kaki. Sehingga aspek ini menggambarkan 

bagaimana ragam komplekasitas yang terbentuk dalam suatu waktu secara bersamaan. 

Aspek pemilihan warna, tekstur, gaya bangunan juga merupkan aspek kompleksitas 

visual, untuk menselaraskan hubungan dari seluruh aspek koridor maka dibutuhkan item-

item pembentuk koridor yang harmoni dengan konteks lingkungannya. Kompleksitas 

kawasan dekat hubungannya terhadap pengaruh kesan lingkungan. Kompleksitas kawasan 

yang baik akan menghasilkan kesan kawsan yang baik juga. Kompleksitas yang baik 

bukan hanya diukur melalu seberapa banyak item yang ada dalam suatu lokasi, melainkan 

harmonisasi dari item-item tersebut membentuk kesan sesuai konteks lokasi. 

 
Gambar 4.35 Keragaman Tampilan Bangunan segmen A 

Pada segmen A terlihat bentuk geometri bangunan didominasi oleh bentuk persegi 

Panjang dengan ukuran yang relatif sama yaitu 2-3 lantai. Penggunaan warna pada segmen 
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ini masih belum teratur, masing masih bangunan ingin menonjolkan dirinya sehingga tidak 

ada keharmonisan pada warna bangunan. Penggunaan ornamen arsitektur sudah memiliki 

kesamaan antar bangunan, hal ini di dukung dikarenakan gaya yang gunakan pada koridor 

studi cenderung sama yaitu arsitekur modern kontemporer. 

 
Gambar 4.36  Keragaman Tampilan Bangunan segmen B 

Pada segmen B terihat bentuk geometri bangunan didominasi oleh bentuk persegi 

Panjang dengan ukuran yang relatif sama yaitu 2-3 lantai. Penggunaan warna pada segmen 

ini masih belum teratur, masing masih bangunan ingin menonjolkan dirinya sehingga tidak 

ada keharmonisan pada warna bangunan. Bangunan pada segmen ini didomonasi oleh 

banguna dengan dinding transparan. Pada segmen ini tidak terdapat vegetasi, pembatas 

ruang pejalan kaki dan area parkir masih belum jelas sehingga tidak jarang jalur pejalan 

kaki terhalang oleh kendaran yang sedang parkir. 

 
Gambar 4.37  Keragaman Tampilan Bangunan segmen C 

Pada segmen C terihat bentuk geometri bangunan didominasi oleh bentuk persegi 

Panjang dengan ukuran yang relatif sama yaitu 2-3 lantai. Penggunaan warna pada segmen 

ini masih belum teratur, masing masih bangunan ingin menonjolkan dirinya sehingga tidak 

ada keharmonisan pada warna bangunan. Penggunaan ornamen arsitektur sudah memiliki 

kesamaan antar bangunan, hal ini di dukung dikarenakan gaya yang gunakan pada koridor 

studi cenderung sama yaitu arsitekur modern kontemporer. 

Reid Ewing, dkk (2013) menyatakan bahwa Kompleksitas suatu tempat bergantung 

pada ragam jenis lingkungan yang muncul, secara spesifik, dan seberapa jumlah bangunan 

dan jenis dari bangunan-bangunan yang ada dalam area tersebut. Beragamnya jenis 

bangunan, fungsi bangunan, serta elemen-elemen fisik kawasan menjadi pembentuk 

kawasan. Secara garis besar gaya bangunan pada kawasan ini sudah senada yaitu modern 



82 
 

 
 

kontemporer, elemen-elemen fisik kawasan juga sudah mendukung karakter kawasan 

tersebut, seperti desain sculpture, desain papan reklame, dll. Penggunaan warna bangunan 

masih perlu diperbaiki agar kesan yang visual yang tercipta tidak semberaut. Rekomendasi 

pada aspek kompleksitas kawasan ini adalah dalam setiap pengembangan kedepannya 

pemerintah atau masyarakat harus mempertimbangkan desain lingkungan agar tercipta 

kawasan yang harmonis. 

4.2.7. Transparansi Koridor Jalan 

Ewing, dkk (2013) menyatakan bahwa transparansi merupakan aspek yang paling 

sering muncul dalam kualitas desain urban dalam urban design guidelines. Transparansi 

adalah suatu level jalan dalam suatu development dengan kebutuhan suasana yang bersih 

atau lebih terang dengan keberadaan warna kaca. Ewing, dkk (2009) menjelaskan bahwa 

transparansi mengacu pada sejauh mana orang dapat melihat atau merasakan apa yang ada 

di luar tepi jalan dan, lebih khusus, sejauh mana orang dapat melihat atau merasakan 

aktivitas manusia di luar tepi jalan. 

 
Gambar 4.38  Transparansi Dinding Bangunan Pada Koridor Objek Studi 

Bangunan dengan fungsi office dan perdagangan dan jasa secara keseluruhan memiliki 

tranparansi sehinggara para pengguna ajalan dapat melihat dan merasakan yang ada diluat 

tepi jalan. Untuk menciptakan transparansi tersebut para pemilik bangunan membuka 

keseluruahan diding bagian depan atau menggantinya dengan material transparan. Namun 

bangunan dengan fungsi privat seperti rumah akan menutup bangian depannya dengan 

dinding massif. Menata transparansi dalam suatu koridor jalan dengan fungsi perdagangan 

dan jasa merupakan hal yang sangat penting, hal ini berguna untuk mengajak para pejalan 

kaki untuk tertarik memasuki bangunan tersebut guna untuk melihat barang yang 

diperdagangkannya. Aspek transparansi memiliki elemen fisik yang mempengaruhi 

tingkat transparansi itu sendiri seperti dinding, jendela, pintu, pagar maupun vegetasi. 
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Transparansi juga dapat digapai dengan menggati material dinding bata dengan diding 

transparan seperti kaca hal ini juga untuk meningkatkan penghematan eneegi pada 

bangunan itu sendiri dikarenakan dinding transparan memungkinkan cahaya  masuk 

kedalam bangunan. 

Transparansi pada koridor jalan sokarno hatta sudah cukup baik dikarenakan bangunan 

dengan fungsi berdagangan dan jasa sebagian besar menggunakan material yang 

transparan. Namun pada beberapa ruku masih menggunakan kaca yang gelap sehingga 

pengguna jalan sulit untuk melihat interior ataupun barang yang diperjual belikan. Hal 

seperti ini bias saja dapat merugikan pemilik bangunan dikarenakan dengan 

memperlihatkan interior banguna yang ditata secara menarik akan menambah daya pikat 

pengguna jalan untuk masuk kedalam bangunan. 

4.2.8. Kesan Lingkungan 

Menurut Ewing, dkk (2009) dalam jurnalnya menyatakan bahwa kesan lingkungan 

(Imageability) adalah kualitas suatu tempat yang membuatnya terlihat berbeda untuk 

dikenali dan diingat. Tempat akan memiliki nilai kesan lingkungan (imageability) yang 

tinggi ketika unsur fisik tertentu dan tata pengaturan yang menangkap perhatian, 

membangkitkan perasaan dan menciptakan kesan abadi. Berikut gambar  Adalah montase 

secara yang memperlihatkan keseluruhan koridor objek studi serta kesan lingkungannya. 
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Gambar 4.39 Montase koridor objek studi sisi timur 
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Gambar 4.40 Montase Koridor Objek Studi Sisi Barat 
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Kesan lingkungan mungkin saja tidak berasal dari satu elemen saja melaikan dari 

berbagai aspek elemen atau kombinasi dari berbagai aspek. Kesan lingkungan tampil oleh 

koeridor jalan ini melalui desain bangunannya. Kesan lingkungan yang terlihat adalah 

kesan modern mengingat perkembangan kawasan ini dimulai sejak dibangunnya Jembatan 

Soekarno-Hatta yakni tahun 1992.  Hal ini dapat dilihat dari desain ruko ruko yang berdiri 

pada kawasan ini. Namun pada kawasan ini terdapat Bangunan Krida Budaya yang 

memiliki gaya bangunan tradisional jawa hal ini juga di dukung dengan penambahan 

sculpture di boulevard disekitar bangunan. Keberadaan bangunan krida budaya yang 

berbeda dengan sekitarnya menjadikan bangunan ini menjadi unik dan menarik perhatian. 

Hal seperti ini perlu di pertahankan dan dikembangkan karena bangunan ini dapat menjadi 

pembentuk kesan unik pada kawasan yang mudah diingat. 

Pertumbuhan kawasan yang begitu cepat membuat kawasan ini dipenuhi dengan 

bangunan baru yang berdiri dengan gayanya masing-masing. Hal ini membuat koridor 

jalan ini terlihat sama seperti koridor koridor lainnya tidak memiliki keselarasan dalam 

desainnya. koridor jalan Soekarno-Hatta memiliki fungsi perdagangan dan jasa. Jenis 

barang dan jasa yang ditawarkan oleh pada area ini juga sangat beragam hal ini tentunya 

sejalan dengan desain dan warna bangunannya. Pada area ini tidak sedikt menggunakan 

warna warna yang cerah, untuk menciptakan kesan lingkungan dapat dicapai dengan 

penggunaan warna yang cerah sehinga terkesan ceria mengingat kawasan ini adalah area 

perdagangan dana jasa sehingga pengguna jalan ataupun pembeli ceria saat melewati 

koridor jalan Soekarno-Hatta. hal ini juga dapat didukung dengan penggunaan warna yang 

cerah pada perabot-perabot jalan. 

4.2.9. Pola Dasar Lingkungan 

Koridor jalan soekanno hatta memiliki rata rata ketinggian bangunan 2-3 lantai. Jarak 

padang antara ruang pejalan kaki dengan bangunan 10-20 meter. Tipologi ketinggian 

bangunan dilakukan untuk membandingkan jarak pandang pejalan kaki terhadap 

ketinggian bangunan yang dilihatnya. Skala yang digunakan untuk membandingkan jarak 

pandang pejalan kaki dengan ketinggian bangunan adalah skala menurut Ashihara (1983). 

Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keseimbangan antara ruang luar 

dengan ketinggian bangunannya. 
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Gambar 4.41 Mapping Ketinggian Bnagunan Pada Koridor Objek Studi Segmen 1 
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Gambar 4.42 Mapping Ketinggian Bnagunan Pada Koridor Objek Studi Segmen 2 
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Gambar 4.43 Mapping Ketinggian Bnagunan Pada Koridor Objek Studi Segmen 3 

Reid Ewing, dkk (2013) menyatakan pola dasar lingkungan (enclosure) adalah suatu 

aspek kualitas ruang sebagai pola dasar dimana tinggi dari suatu element-element vertikal 

sebanding dan berhubungan dengan proporsional panjang dari ruang itu dan diantara kedua 
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itu terdapat kualitas ruang. Menurut Ashihara (1983) yang juga mengutip dari teori 

Camillo Sitte menyatakan untuk menyeimbangkan kesan ruang antara bangunan dengan 

jarak pandang maka lebar jarak pandang menuju bangunan sama dengan jarak tinggi 

bangunan dan tidak boleh lebih tinggi dua kali dari tingginya. Skala perkotaan merupakan 

skala yang berkaitan dengan skala kota serta lingunganya, sehingga pengguna ruang yang 

berada didalamnya dapat merasakan kesan ruang akibat aspek dari dinding pelingkup dan 

jarak pandang. Nilai D/H berada di antara nilai 1 dan 2 atau 1 > DH < 2 akan memberikan 

keesa ruang yang seimbang antara ruang luar dengan dinding pelingkup ruang, apabila 

nilai D/H= 1 maka hubungan antara ruang luar dengan bangunan atau dinding ruang terlalu 

kuat sehingga ruang luarya menjadi tidak dapat dirasakan sebagai ruang yang luas (plaza). 

Apabila nilai D/H > 2 maka perasaan luasan plaza menjadi kecil memberikan kesan 

terlingkup plaza tidak ditemukan. Apabila D/H > 2 maka daya meruang dalam ruang luar 

mulai berkurang pengaruh timbal balik bangunan menjadi melemah dan kurang bekerja. 

Tabel 4.3 persentase ketinggian bangunan koridor studi 

No Height Number Of 
Building 

Percentage 

1 1 floor Building 50 27.47% 
2 2 floor Building 99 54.40% 
3 3 floor Building 30 16.48% 
4 4 floor Building 1 0.55% 
5 >5 floor Building 2 1.10% 

Total 182 100.00% 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data ketinggian bangunan pada koridor studi didapatkan 

bahwa koridor studi didominasi oleh bangunan 2 lantai atau setara dengan 7-10 meter. 

Data ketinggian bangunan belum dapat menggambarkan tingkat keseimbangan antara 

ruang luar dengan ketinggian bangunannya. Untuk itu perlu adanya pembanding antara 

sempadan bangunan (D) dengan ketinggian bangunan (H), berikut ini adalah hasil 

rekapitulasi perbandingan antara D/H. 
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Gambar 4.44  Diagram persentase Perbandingan D/H Sisi Barat Koridor Penelitian 

Tabel 4.4 Persentase Perbandingan D/H Sisi Barat Koridor Penelitian 

No Klasifikasi N jumlah persentase 
1 D/H<1 82 7 9% 
2 1<D/H>2 82 55 67% 
3 D/H>2 82 20 24% 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa pada sisi barat koridor penelitian 

didominasi oleh 1<D/H<2 dengan persentase sebesar 67 %. Hal ini berarti 67% sisi  barat 

koridor penelitian memberikan kesan ruang yang seimbang antara ruang luar dengan 

dinding pelingkup ruang. Sedangkan 33% sisi  barat koridor penelitian tidak memberikan 

kesan seimbang. 

 

Tabel 4.5 Diagram Persentase Perbandingan D/H Sisi Timur Koridor Penelitian 
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Tabel 4.6 Persentase Perbandingan D/H Sisi Timur Koridor Penelitian 

NO KLASIFIKASI N JUMLAH PERSENTASE 
1 D<1 104 3 3% 
2 1<D>2 104 51 75% 

3 D>2 104 50 22% 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa pada sisi timur koridor penelitian 

didominasi oleh 1<D/H<2 dengan persentase sebesar 75%. Hal ini berarti 75% sisi  timur 

koridor penelitian memberikan kesan ruang yang seimbang antara ruang luar dengan 

dinding pelingkup ruang. Sedangkan 25% sisi  barat koridor penelitian tidak memberikan 

kesan seimbang.  

4.2.10. Skala Manusia 

Menurut Ewing, dkk (2013) skala manusia mengacu kepada ukuran, tekstur, dan 

artikulasi elemen fisik yang sesuai dengan ukuran dan proporsi manusia. Ukuran dan 

proporsi tersebut sama pentingnya dengan kecepatan di mana manusia berjalan. Rincian 

bangunan, tekstur suatu trotoar, pepohonan di korido jalan, dan perabot jalan merupakan 

elemen fisik yang berkontribusi terhadap aspek skala manusia.  

Koridor jalan Soekarno-Hatta memiliki ketinggian bangunan dengan rata-rata 2-3 

lantai dengan ketinggian tiap lantainya 3.5 meter. Sebanyak 78,57 % merupakan bangunan 

dengan fungsi perdagangan dan jasa. Kebanyakan dari bangunan itu memiliki setback yang 

cukup lebar yaitu 10-20 meter, hal ini membuat kesan bangunan akan terasa  lebih rendah. 

Selain itu keberadaan vegetasi juga menciptakan sekala tersendiri pada ruang pejalan kaki. 

Untuk vegetasi dengan jenis tajuk payung akan  memungkinkan untuk mensimultan 

pengalaman ruang yang lebih kecil dalam volume yang lebih besar kaki dibandingkan 

dengan vegetasi dengan jenis tajuk bintang. 

Skala manusia merupakan perasaan meruang yang dirasaan pejalan kaki yang 

dipengaruhi oleh item-item yang ada disekitarnya. Perasaan ini dapat beruah-ubah dari 

mengecil hingga membesar tergantung pada rincian bangunan, tekstur suatu trotoar, 

pepohonan di korido jalan, dan perabot jalan merupakan elemen fisik yang berkontribusi 

terhadap aspek skala manusia. Pada area studi terdapat macam-macam item yang mampu 

merendahkan ketinggian bangunan antara lain: vegetasi mampu menstimulan pengalaman 

ruang yang lebih kecil, prabot jalan seperti tempat sampah dapat menstimulan pengalaman 

ruang yang lebih besar sedangkan keberadaan lampu penyeberangan dan lampu 

penerangan dapat menstimulan pengalaman ruang yang lebih kecil, keberadaan pagar 

bangunan yang lebih rendah daripada pejalan kaki dapat meninggikan pejalan kaki 

sedangkan untuk pagar bangunan yang memiliki ketinggian lebih daripada pejalan kaki 
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akan memberikan kesan ruang yang lebih kecil. Berikut ini adalah gambar yang 

mengilustrasikan ketinggian bangunan terhadap ruang pejalan kaki. 

 
Gambar 4.45  Perbandingan Skala Manusia dengan Skala Tinggi Bangunan 

Pengoptimalan skala yang manusiawi pada koridor studi dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan item-item ruang pejalan kaki yang memiliki ketinggian lebih rendah. 

Ketinggian item-item yang diamksud ruang pejalan kaki  yang rendah yang dimaksudnya 

adalah jenis item yang memiliki jangkauan pandang dekat oleh manusia sebagai pengguna 

pejalan kaki. Item koridor yang direkomendasikan tentunya juga memepertimbangkan 

konteks lingkungan sebagai koridor perdangan dan jasa. Secara keseluruhan skala manusia 

pada ruang pejalan kaki koridor jalan Soekarno-Hatta sudah cukup baik, namun pada 

beberapa titik seperti sekitar apartemen Soekarno-Hatta, rumah sakit universitas, 

brawijaya, serta rumah sakit permata bunda atau bangunan yang memilki ketinggian lebih 

dapat di netralkan menggunakan vegetasi dengan jenis tajuk yang lebar yang bersifat 

menaungi untuk memberikan kesan ruang yang lebih kecil. Selain itu dapat ditambahkan 

prabot jalan seperti vas bunga tempat sampah yang dapat meninggikan para pejalan kaki 

sehingga tidak terimtimidasi oleh ketinggian bangunan sekitar. 

4.2.11. Signage 

Menurut Departemen Pekerjaan Umum No.03/PRT/M/2014 peletakan marka, 

perambuat dan papan informasi yaitu pada area bebas pejalan kaki atau di luar area 

sirkulasi pejalan kaki. Signage atau tanda pengarah pada area komersial menurut Central 

Long Beach Design Guideline (2006) merupakan tanda-tanda yang dapat memiliki efek 

dramatis baik ataupun buruk kepada potensi preferensi pelanggan atau klien yang 

melihatnya. Tanda pengarah akan memberikan pengenalan awal kepada pembaca untuk 

melihat karakter dan kualitas bisnis yang di tampilkan. Penataan tanda pengarah yang 

konsisten memberikan kontinuitas dalam suatu area distrik perbelanjaan dan 

meningkatkan pembacaan individu terhadap tanda- tanda tersebut tanda-tanda. Berikut ini 
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adalah persentase jumlah signage yang digunakan oleh banguna-bangunan yang terdapat 

pada koridor objek studi. 

Tabel 4.7 Persentase Jenis Signage Bangunan Pada Koridor Objek Studi 

No Jenis signage Jumlah Persentase 
1 Signage Jendela 9 4% 
2 Blade signage 0 0% 
3 Signage direktori 0 0% 
4 Backdrop wall sign 31 15% 
5 Tanda pengarah primer 153 75% 
6 Tanda pengarah primer pada awning 1 0% 
7 Major Projecting Sign 5 2% 
8 Tanda pengarah berbentuk monument 6 3% 
9 Menu Boards 0 0% 

  Total 205 100% 

Berdasarkan tabel persentase jumlah signage pada koridor objek studi didapat 

informasi bahwa jenis signage yang paling dominan adalah tanda pengarah primer dengan 

jumlah 153 atau setara dengan 75%. Untuk desain dan ukuran jenis signage ini 

menyesuaikan oleh bangunan tersebut. Untuk penggunaan material pada jenis ini sudah 

mengunakan material dengan durability yang tinggi serta tidak memberikan efek silau. 

Tanda pengarah lalu lintas bagi kendaraan merupakan selah satu jenis tanda pengarah 

yang diutamakan bagi pengguna kendaraan. Keberadaan tanda pengarah juga dapat 

mempengaruhi tingkat kenyamanan pejalan kaki, tanda pengarah dapat memberikan 

informasi pada spot-spot yang memiliki peringatan terhadap pejalan kaki. Tanda pengarah 

pada bidang jalan tersebut berupa garis yang memberikan himbauan atau peringatan 

kepada lalu lintas transportasi agar memperhatikan daerah mana yang menjadi batas jalan 

, area penyeberangan, area untuk menurunkan kecepatan dan area zona pembagian ruas 

jalan. Berikut ini adalah peta persebaran signage pada koridor objek studi. 

 

Gambar 4.46  Contoh signage koridor jalan soekarno hatta  
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Gambar 4.47Mapping Rambu Lalu lintas Pada Koridor Objek Studi Segmen 1 
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Gambar 4.48 Mapping Rambu Lalu lintas Pada Koridor Objek Studi Segmen 2 
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Gambar 4.49  Mapping Rambu Lalu lintas Pada Koridor Objek Studi Segmen 3 
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Signage merupakan salah satu jenis perabot jalan yang mana peletakan serta jenisnya 

akan mempengaruhi kenyamanan visual pejalan kaki. Jenis signage yang di 

rekomendasikan pada koridor studi adalah jenis signage yang dapat meningkatkan kesan 

lingkungan, untuk itu perlu adanya regulasi yang jelas dalam penataan signage. 

Keberadaan guideline atau regulasi tersebut akan membantu penataan kawasan lebih tertata 

dengan baik serta mengurangi signage yang tumpang tindih agar tercipta keharmonisan 

pada tampilan bangunan.  

4.2.12. Tabulasi Hasil Analisis Karakteristik Fisik 

Berikut ini adalah tabulasi hasil analisis karakteristik ruang pejalan kaki koridor Jalan 

Soekarno Hatta : 

Tabel 4.8 Tabulasi Analisis Karakter Fisik 

Variabel SUB VARIABEL JENIS JUMLAH PERSENTASE 

SP
A

SI
A

L 

Fungsi 
Bangunan 

Fungsi 

Perdagangan dan Jasa 143 78.57% 

Hunian 12 6.59% 

Pendidikan  1 0.55% 

Kantor 12 6.59% 

Fasilitas Umum 5 2.75% 

Peribadatan 2 1.10% 

Bangunan Kosong 6 3.30% 

Tanah Kosong 1 0.55% 

Jalur Dimensi 

Tidak ada Trotoar 1699.6 m 51.34% 

Lebar Trotoar 25-120 cm 288.7 m 8.72% 

Lebar Trotoar 121-180 cm 183.7 m 5.55% 

Lebar Trotoar 181-240 cm 1138.4 m 34.39% 

Setback Lebar 

Setback 0-1.5 meter 10.3 m 0.31 % 

Setback 1.5-3 meter 80.4 m 2.43 % 

Setback 3-5 meter 50.4 m 1.52 % 

Setback 5-10 meter 144.2 m 4.36 % 

Setback 10-20 meter 1820.2 m 54.98 % 

Setback >20 meter 1204.9 m 36.40 % 

Vegetasi 
Jenis 

Tajuk 

Tipe Bulat 124 42.76 % 

Tipe Payung 94 32.41 % 

Tipe kerucut 54 18.62  % 

Tipe Bintang 18 6.21 % 
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V
IS

U
A

L Pola dasar 
Lingkungan 

Ketinggian 
bangunan 

Bangunan 1 lantai 50 27.47 % 

Bangunan 2 lantai 90 54.40 % 

Bangunan 3 lantai 33 16.48 % 

Bangunan 4 lantai 1 0.55 % 

Bangunan >5 Lantai 2 1.10 % 

Jarak 
Pandang 

Sisi Barat D/H<1 7 9 % 

Sisi Barat 1>D/H<2 55 67 % 

Sisi Barat D/H>2 20 24 % 

Sisi Timur  D/H<1 3 2.88 % 

Sisi Timur 1>D/H<2 51 49.03 % 

Sisi Timur D/H>2 50 48.08 % 

Tabel 2 berisi data keadaan eksisting ada yang di ruang pejalan kaki koridor Jalan 

Soekarno Hatta, selain tabel diatas terdapat subvariabel lainnya yang telah dianalisis 

menggunaan peraturan dan teori terkait objek yang dianalisis. Fungsi trotoar pada area 

studi belum difungsikan dengan semestinya, masih terdapat beberapa fungsi lain seperti 

fungsi parkir ataupun PKL. Penggunaan material trotoar masih belum maksimal 

dikarenakan jenis material yang digunakan masih belum seragam dan masih ditemukan 

material yang rusak dan berlubang. Keberadaaan perabot dan ketersedian perabot masih 

kurang baik dikarenakan dibeberapa titik keberadaan perabot mengganggu atau 

menghalangi kemenerusan jalur pejalan kaki dan perabot jalan seperti area istirahat, 

fasilitas untuk penyandang disabilitas masih sangat minim, belum adanya penerangan jalur 

pejalan kaki masih dan kurangnya fasilitas penyeberangan. 

Keragaman tampilan bagunan pada koridor jalan soekarno hatta mengacu kepada 

keragaman arsitertur dan ornamennya, elemen lanskap, steet furniture. Elemen-elemen 

yang beragam ini menimbulkan kompleksitas yang tinggi namun masih memiliki 

kesinambungan antara masing masing elemen dikarenakan bentuk dasar bangunan yang 

sejenis, penggunaan material yang sejenis dan gaya bangunan sejenis yaitu arsitektur 

medern. Penggunaan warna bangunan didominasi oleh warna cerah, namun penggunaan 

warna pada bangunan masih acak sehingga tidak terdapat keseimbangan antara masing-

masing warna bangunan. Transparansi pada koridor jalan soekarno  hatta dibentuk oleh 

penggunaan dinding masif dan material dinding transparan, penggunaan dinding masif 

dan transparan ini banyak ditemukan dibangunan dengan fungsi perdagangan dan jasa 

serta bangunan perkantoran. 
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Kondisi eksisting pada jalan soekarno hatta beberapa sudah cukup baik dan beberapa 

masih perlu disempurnakan. Kualitas dari setiap elemen-elemen ini tentunya akan 

mempengaruhi kenyamanan pejalan kaki. 

4.3. Karakteristik Responden 

4.3.1. Usia Responden 

Frekuensi responden berjumlah total 90 orang. Responden ini dikelompokan dalam 4 

kategori usia antara lain: rentan usia 16-25 tahun, 26-35 tahun, 36-50 tahun, >50 tahun. 

Dari 90 responden pengguna ruang pejalan kaki koridor Jalan Soekarno-Hatta, responden 

dengan rentan usia 16-25 memiliki jumlah sebanyak 35 responden atau 39% dari total 

responden, responden dengan rentan usia 26-30 memiliki jumlah sebanyak 28 responden 

atau 31% dari total responden, responden dengan rentan usia 36-50 memiliki jumlah 

sebanyak 24 responden atau 27% dari total responden dan responden dengan rentan usia 

>50 memiliki jumlah sebanyak 3 responden atau 3% dari total responden. Berikut adalah 

table dan diagram persentase gambar frekuensi usia responden pada koridor jalan kawasan 

studi. 

Gambar 4.50  Frekuensi usia responden 

Usia Jumlah Responden 
16-25 35 
26-35 28 
36-50 24 
>50 3 
Total 90 

 

4.3.2. Jenis Kelamin Responden 

Frekuensi jenis kelamin responden dari 90 responden didapat 74 responden adalah pria 

dengan total persentase 82% dan 16 responden adalah wanita dengan total persentase 18% 

dari total keseluruhan responden. Berikut adalah table dan diagram persentase gambar 

frekuensi jenis kelamin responden pada ruang pejalan kaki  koridor jalan kawasan studi. 

Tabel 4.9 Frekuensi jenis kelamin responden 

Jenis Kelamin Jumlah 
Pria 74 
Wanita 16 
Total 90 

 

4.3.3. Domisili Responden 

Domisili responden merupakan tempat tinggal responden pada saat ini, dalam kuisoner 

ini domisili responden dibagi menjadi 2 yaitu di Malang dan Di luar Malang. Responden 
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yang memiliki domisili di Malang memiliki jumlah 78 responden atau memiliki persentase 

87% dan yang memiliki domisili diluar Malang memiliki jumlah 12 responden atau 

memiliki persentase13% dari total keseluruhan responden. Berikut adalah table dan 

diagram persentase gambar frekuensi Domisili responden pada ruang pejalan kaki koridor 

jalan kawasan studi. 

Tabel 4.10 Frekuensi domisili responden 

Domisili Jumlah 
Kota Malang 78 
Luar Kota Malang 12 
Total 90 

 

4.3.4. Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan terakhir responden adalah data responden mengenai pendidikan terakhir 

atau yang sedang dijalani oleh responden. Pendidikan terakhir responden digolongkan 

menjadi 7 kategori yang terdiri dari SD, SMP, SMA/SMK, Diploma, S1, S2 dan S3. Dari 

90 total keseluruhan responden satu diantaranya memiliki pendidikan terakhir SD, 5 

responden memiliki pendidikan terakhir SMP, 55 responden memiliki pendidikan terakhir 

SMA, 4 responden memiliki pendidikan terakhir Diploma, 23 responden memiliki 

pendidikan terakhir S1 sedangkan responden yang memiliki pendidikan terakhir  S2 dan 

S3 tidak ditemukan dari total keseluruhan responden. Berikut adalah table dan diagram 

persentase gambar frekuensi pendidikan terakhir responden pada ruang pejalan kaki 

koridor jalan kawasan studi. 

Tabel 4.11 Frekuensi Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Terakhir Jumlah 
SD 1 
SMP 5 
SMA/SMK 55 
Diploma 4 
S1 23 
S2 0 
S3 0 
Total 90 

 

4.3.5. Pekerjaan Responden 

Pekerjaan responden dikategorikan menjadi menjadi 6 bagian yaitu PNS, wiraswata, 

Arsitek Planologi, Arsitek Perancangan Kota, Mahasiswa arsitektur dan lainnya, Untuk 

pekerjaan dan lainnya dapat berupa tukang ojek, mahasiswa dan lain-lain. Dari total 

keselurusan responden 27 responden memiliiki pekerjaan wiraswasta, 1 Arsitek Planologi, 
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2 Mahasiswa Arsitektur, dan 60 responden memiliki pekerjaan lain-lain. Berikut adalah 

table dan diagram persentase gambar frekuensi pekerjaan responden pada ruang pejalan 

kaki koridor jalan kawasan studi. 

Tabel 4.12 Frekuensi Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Responden Jumlah 
PNS 0 
Wiraswasta 27 
Arsitek Planologi 1 
Arsitek Perancanaan Kota 0 
mahasiswa Arsitektur 2 
Lainnya 60 
Total 90 

 

4.4. Analisis Aspek Kenyamanan spasial 

Pada analisis aspek kenyamanan spasial ini data yang digunakan berasal dari olah data 

kuantitatifyang bersumber dari kuisoner, kusioner disebarkan kepada 90 responden dan 

dibagikan di 3 titik yang berbeda sepajang koridor penelitian. 

4.4.1. Fungsi Ruang Pejalan Kaki 

Fungsi ruang Pejalan Kaki merupakan salah satu sub variabel dalam menganalisis 

kenyamanan spasial ruang pejalan kaki pada area studi. Analisis kuantitatif kenyamanan 

spasial ruang pejalan kaki terhadap fungsi ruang pejalan kaki dibagi menjadi tingkat 

kenyamanan terhadap kesesuaian posisi ruang pejalan kaki dan lokasi keberadaan trotoar. 

 
Gambar 4.51  Diagram frekuensi Penilaian Tingkat Kenyamanan Fungsi Ruang pejalan kaki 

Nilai mean tersebut memiliiki pengertian bahwa tingkat kenyamanan fungsi ruang 

pejalan kaki berada dalam kategori agak tidak nyaman dikarenakan rata-rata yang muncul 

bernilai negatif yaitu dibawah 4. Berdasarkan analisis karakter fisik pada fungsi ruang 

pejalan kaki hal ini sesuai dengan hasil satistik yang muncul. Nilai statistic yang muncul 

tentunya di pengaruhi oleh kondisi eksisting, kategori tidak nyaman ini disebabkan pada 

Fungsi Ruang  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 3.57 

Std. Deviation 1.696 
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objek studi ditemukan beberapa penghalang fungsi ruang pejalan kaki seperti parkir 

kendaran bermotor, Pedangan Kaki lima, vegetasi, papan reklame, dan aktivitas pertokoan 

yang mengambil alih ruang pejalan kaki. 

Hasil mean rating tingkat kenyaman fungsi ruang pejalan kaki tersebut masih belum 

bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel fungsi ruang pejalan kaki 

dengan aspek dengan kesesuaian fungsi raung pejalan kaki terhadap kenyamanan ruang 

pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh fungsi ruang pejalan kaki dapat diketahui 

dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari 

data fungsi raung pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam aspek kesesuaian fungsi ruang pejalan kaki setalah melakukan uji validasi 

data memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.857. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data kesesuaian fungsi ruang pejalan kaki memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

Hasil data tingkat  kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap kesusaian fungsi 

ruang pejalan kaki menunjunkukkan bahwa rata-tata responden menilai 3.57, nilai mean 

tersebut bernilai negative dikarenakan kurang dari angka 4 yang merupakan batas jawaban 

netral. Standart deviasi pada tingkat kenyamanan ini sebesar 1.696. 

 
Gambar 4.52  Diagram frekuensi Penilaian Tingkat Kenyamanan Peletakan Ruang pejalan kaki 

Nilai rata-rata tersebut memiliki arti, tingkat kenyamanan peletakan ruang pejalan kaki 

dasuk dalam kategori tidak nyaman dikarenakan rata-rata penilaian bernilai negative atau 

dibawah 4. Berdasarkan hasil analisis karakter fisik sebelumnya hasil ini hasil ini sudah 

sesuai dikarenakan dalam penerapannya posisi ruang pejalan kaki berbatasan langsung 

 

Peletakan Trotoar  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 3.66 

Std. Deviation 1.643 
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dengan ruang pengendara bermotor, hal ini dapat membahayakan para pengguna jalan. 

Diperlukan zona buffer untuk meningkatkan kenyamanan pada aspek ini. 

Hasil rata-rata rating tingkat kenyaman peletakan ruang pejalan kaki tersebut masih 

belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel fungsi ruang pejalan 

kaki dengan aspek dengan posisi ruang pejalan kaki terhadap kenyamanan ruang pejalan 

kaki secara umum. Besarnya pengaruh peletakan ruang pejalan kaki dapat diketahui 

dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari 

data peletakan raung pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara 

umum. 

Data dalam aspek kesesuaian peletakan ruang pejalan kaki setalah melakukan uji 

validasi data memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.859. Menurut Cronbach Alpha,alpha 

>0.90 memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> 

alpha <0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas 

rendah. Berdasarkan kategori tersebut data kesesuaian posisi ruang pejalan kaki memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

4.4.2. Jalur Pejalan Kaki 

Jalur pejalan kaki merupakan salah satu sub variabel dalam menganalisis kenyamanan 

spasial ruang pejalan kaki pada area studi. Analisis kuantitatif kenyamanan spasial ruang 

pejalan kaki terhadap jalur pejalan kaki dibagi menjadi tingkat kenyamanan terhadap 

dimensi trotoar, tingkat kenyamana terhadap material trotoar yang digunakan dan tingkat 

kenyamanan terhadap kemenerusan jalur pejalan kaki. 

Hasil data tingkat  kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap kesesuaian dimensi 

jalur pejalan kaki menunjunkukkan bahwa rata-tata responden menilai 3.91, nilai mean 

tersebut dianngap positif dikarenakan hamper mendekati  nilai 4 yang merupakan batas 

jawaban netral. Standart deviasi pada tingkat kenyamanan ini sebesar 1.570. 

 

 

  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 3.91 

Std. Deviation 1.570 
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Gambar 4.53  Diagram Frekuensi Penilaian Tingkat Kenyamanan Dimensi Jalur Pejalan Kaki 

Nilai mean tersebut memiliiki pengertian bahwa tingkat kenyamanan Dimensi jalur 

pejalan kaki berada dalam kategori tidak agak tidak nyaman dikarenakan rata-rata yang 

muncul bernilai 3,91 . Berdasarkan analisis karakter fisik pada dimensi jalur pejalan kaki 

hal ini sesuai dengan hasil satistik yang muncul. Nilai statistic yang muncul tentunya di 

pengaruhi oleh kondisi eksisting, kategori netral ini disebabkan pada objek studi 

ditemukan beberapa titik yang dimensi jalur pejalan kaki sudah baik ( seperti, sisi timur 

koridor jalan mulai dari perempatan jalan bunga coklat sampai ke depan apartemen 

Soekarno-Hatta ), namun di beberapa titik juga ditemukan dimensi jalur pejelan kaki yang 

cukup kecil dan bahkan tidak memiliki jalur pejalan kaki ( seperti pertokoan di depan 

Perumahan Griyashanta Eksekutif ).  

Hasil mean rating tingkat kenyaman dimensi jalur pejalan kaki tersebut masih belum 

bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel fungsi jalur pejalan kaki 

dengan aspek dengan kesesuaian dimensi jalur pejalan kaki terhadap kenyamanan ruang 

pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh dimensi jalur pejalan kaki dapat diketahui 

dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari 

data dimensi jalur pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam aspek kesesuaian dimensi jalur pejalan kaki setalah melakukan uji validasi 

data memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.863. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data kesesuaian dimensi jalur pejalan kaki memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

Hasil data tingkat  kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap kesesuaian material 

jalur pejalan kaki menunjunkukkan bahwa rata-tata responden menilai 3.77, nilai mean 

tersebut bernilai negatif dikarenakan kurang dari 4 yang merupakan batas jawaban netral. 

Standart deviasi pada tingkat kenyamanan ini sebesar 1.430 
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Gambar 4.54  Diagram frekuensi Penilaian Tingkat Kenyamanan Material Jalur pejalan kaki 

Nilai mean tersebut memiliiki pengertian bahwa tingkat kenyamanan material jalur 

pejalan kaki berada dalam kategori agak tidak nyaman dikarenakan rata-rata yang muncul 

bernilai negative yaitu 3.77. Berdasarkan analisis karakter fisik pada material jalur pejalan 

kaki hal ini sesuai dengan hasil satistik yang muncul. Secara umum masih terdapat 

kekurangan pada material jalur pejalan kaki yaitu keseragaman material jalur pejalan kaki 

antara sisi kiri dan kanan dan kurangnnya perawata pada material pejalan kaki, namun di 

satu sisi material pejalan kaki juga memiliki kelebihan dikarenkaan material yang 

digunakan adalah keramik kasar yang memiliki warna cerah yang memudahkan 

penglihatan dan memiliki material pengarah untuk penyandang difabel. 

Hasil mean rating tingkat kenyaman material jalur pejalan kaki tersebut masih belum 

bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel jalur pejalan kaki dengan 

aspek kesesuaian material jalur pejalan kaki terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki 

secara umum. Besarnya pengaruh material jalur pejalan kaki dapat diketahui dengan 

melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari data 

material jalur pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam aspek kesesuaian material jalur pejalan kaki setalah melakukan uji validasi 

data memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.871. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data kesesuaian material jalur pejalan kaki memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

Hasil data tingkat  kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap kesesuaian 

kemenerusan jalur pejalan kaki menunjunkukkan bahwa rata-tata responden menilai 3.78, 

Material  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 3.77 

Std. Deviation 1.430 
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nilai mean tersebut bernilai negative dikarenakan kurang dari  4 yang merupakan batas 

jawaban netral. Standart deviasi pada tingkat kenyamanan ini sebesar 1.847. 

 
Gambar 4.55  Diagram frekuensi Penilaian Tingkat Kenyamanan Kemenerusan Jalur Pejalan kaki 

Nilai mean tersebut memiliiki pengertian bahwa tingkat kenyamanan kemenerusan 

jalur pejalan kaki berada dalam kategori agak tidak nyaman dikarenakan rata-rata yang 

muncul bernilai negatif yaitu 3.78. Berdasarkan analisis karakter fisik pada kemenerusan 

jalur pejalan kaki hal ini sesuai dengan hasil satistik yang muncul. Kemenerusan jalur 

pejalan kaki dikoridor jalan Soekarno-Hatta dihambat oleh, perbedaan elevasi disebabkan 

oleh jalan masuk menuju ruko, jalur pejalan kaki yang terputus, vegetasi dan papan 

reklame yang ada di tengah-tengan jalur pejalan kaki. 

Hasil mean rating tingkat kenyaman kemenerusan jalur pejalan kaki tersebut masih 

belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel jalur pejalan kaki 

dengan aspek dengan kemenerusan jalur pejalan kaki terhadap kenyamanan ruang pejalan 

kaki secara umum. Besarnya pengaruh kemenerusan jalur pejalan kaki dapat diketahui 

dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari 

data kemenerusan jalur pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara 

umum. 

Data dalam aspek kemenerusan jalur pejalan kaki setalah melakukan uji validasi data 

memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.871. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data kemenerusan jalur pejalan kaki memiliki reliabilitas 

yang tinggi. 

  

Kemenerusan  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 3.78 

Std. Deviation 1.847 
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4.4.3. Kemunduran Bangunan 

Kemunduran bangunan adalah item skala dari analisis kenyamanan spasial ruang 

pejalan kaki. Analisis kuantitatifkenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap 

kemunduran bangunan dibagi menjadi tingkat kenyaman terhadap jarak antara jalur 

pejalan kaki terhadap muka bangunan dan tingkat kenyamanan terhadap kesegarisan maju 

mundur bangunan. 

Hasil data tingkat kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap jarak antara jalur 

pejalan kaki terhadap muka bangunan menunjukan bahwa, rata-tata responden menilai 

4.09. Nilai mean tersebut bernilai netral dikarenakan mean yang  muncul bernilai 4.09 dan 

angka 4 merupakan skala yang memiliki nilai netral. Standart deviasi pada tingkat 

kenyamanan ini sebesar 1.533. 

 
Gambar 4.56  Diagram frekuensi Penilaian Tingkat Kenyamanan Sempadan Jalur Pejalan kaki 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan jarak muka bangunan 

terhadap trotoar masuk dalam kategori netral. Berdasarkan dari hasil analisis karakter fisik 

yang sudah dilakukan sebelumnya, hasil rating tingkat kenyamanan jarak bangunan 

terhadap trotoar belum sesuai, dikarenakan menurut Peraturan Daerah Kota Malang No.1 

Tahun 2012 jarak bangunan terhadap trotoar >6 meter dan pada aplikasinya 96% jarak 

bangunan terhadap trotoar sudah memenuhi standart yang telah ditatapkan oleh pemerintah 

daerah. 

Hasil mean rating tingkat kenyaman jarak bangunan terhadap trotoar tersebut masih 

belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel sempadan 

bangunan dengan aspek dengan jarak bangunan terhadap trotoar terhadap kenyamanan 

ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh jarak bangunan terhadap trotoar dapat 

diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan 

Sempadan Bangunan  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 4.09 

Std. Deviation 1.533 
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mengelolah data dari data jarak bangunan terhadap trotoar dengan data kenyamanan ruang 

pejalan kaki secara umum. 

Data dalam aspek jarak bangunan terhadap trotoar setalah melakukan uji validasi data 

memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.860. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data jarak bangunan terhadap trotoar memiliki reliabilitas 

yang tinggi. 

Hasil data tingkat kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap kesegarisan maju 

mundur bangunan menunjukan bahwa, rata-tata responden menilai 3.78. Nilai mean 

tersebut bernilai negatif dikarenakan mean kurang dari 4 yang mana angka 4 merupakan 

skala yang memiliki nilai netral. Standart deviasi pada tingkat kenyamanan ini sebesar 

1.436. 

 
Gambar 4.57  Diagram Frekuensi Penilaian Kesegarisan Maju Mundur Bangunan 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan kesegarisan maju 

mundur bangunan masuk dalam kategori tidak nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis 

karakter fisik yang sudah dilakukan sebelumnya, hasil rating kesegarisan maju mundur 

bangunan sesuai dengan kondisi eksistingnya. Walaupun koridor Jalan Soekarno-Hatta 

memiliki sempadan bangunan yang cukup baik namun masih kurang dalam hal 

kesegarisan, masih ditemukan bangunan yang memiliki sempadan yang berdeda beda, hal 

ini membuat tingkat kesegarisan bangunan menjadi kurang baik. 

Hasil mean rating tingkat kenyaman kesegarisan maju mundur bangunan tersebut 

masih belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel sempadan 

bangunan dengan aspek kesegarisan maju mundur bangunan terhadap kenyamanan ruang 

pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh kesegarisan maju mundur bangunan dapat 

diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan 

Kesegarisan  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 3.78 

Std. Deviation 1.436 
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mengelolah data dari kesegarisan maju mundur bangunan dengan data kenyamanan ruang 

pejalan kaki secara umum. 

Data dalam kesegarisan maju mundur bangunan setalah melakukan uji validasi data 

memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.866. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data kesegarisan maju mundur bangunan memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

4.4.4. Perabot Jalan 

Perabot jalan adalah item skala dari analisis kenyamanan spasial pada ruang pejalan 

kaki koridor Jalan Soekarno-Hatta. Analisis kuantitatif kenyamanan spasial pada ruang 

pejalan kaki terhadap perabot ruang pejalan kaki dibagi menjadi tingkat kenyamanan 

terhadap lokasi peletakan perabot ruang pejalan kaki dan jenis perabot yang ada diruang 

pejalan kaki. 

Hasil data tingkat kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap peletakan perabot 

ruang pejalan kaki menunjukan bahwa, rata-tata responden menilai 4.22. Nilai mean 

tersebut bernilai netral dikarenakan sama dengan 4. Standart deviasi pada tingkat 

kenyamanan ini sebesar 1.542. 

 
Gambar 4.58  Diagram Frekuensi Penilaian Lokasi Peletakan Perabot Ruang Pejalan Kaki 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan peletakan perabot ruang 

pejalan kaki masuk dalam kategori netral. Berdasarkan dari hasil analisis karakter fisik 

yang sudah dilakukan sebelumnya, hasil rating kesegarisan maju mundur bangunan sesuai 

dengan kondisi eksistingnya. Secara garis besar kondisi peletakan perabot jalan tiidak 

mengggangu jalur pejalan kaki dikarenakan peletakannya yang diletakkan pada area 

buffer. 

Posisi Prabot  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 4.22 

Std. Deviation 1.542 
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Hasil mean rating tingkat kenyaman peletakan perabot ruang pejalan kaki tersebut 

masih belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel perabot jalan 

dengan aspek peletakan perabot ruang pejalan kaki terhadap kenyamanan ruang pejalan 

kaki secara umum. Besarnya pengaruh peletakan perabot ruang pejalan kaki dapat 

diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan 

mengelolah data dari peletakan perabot ruang pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang 

pejalan kaki secara umum. 

Data dalam peletakan perabot ruang pejalan kaki setalah melakukan uji validasi data 

memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.860. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data peletakan perabot ruang pejalan kaki memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

Hasil data tingkat kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap jenis perabot ruang 

pejalan kaki menunjukan bahwa, rata-tata responden menilai 3.83. Nilai mean tersebut 

bernilai negatif dikarenakan kurang dari 4. Standart deviasi pada tingkat kenyamanan ini 

sebesar 1.416. 

 
Gambar 4.59  Diagram Frekuensi Penilaian Lokasi Jenis Perabot Ruang Pejalan Kaki 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan jenis perabot ruang 

pejalan kaki masuk dalam kategori kurang baik. Berdasarkan dari hasil analisis karakter 

fisik yang sudah dilakukan sebelumnya, hasil rating kesegarisan maju mundur bangunan 

sesuai dengan kondisi eksistingnya. Secara garis besar kondisi jenis perabot ruang pejalan 

kaki masih kurang dikarenakan masih banyak jenis perabot ruang pejalan kaki yang belum 

tersedia seperti tempat sampah, fasilitas penyeberangan ,shelter sebagai tempat berteduh, 

tactile sebagai pengarah untuk penyandang disabilitas, ramp untuk kemudahan pejalan 

Jenis Perabot  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 3.83 

Std. Deviation 1.416 



112 
 

 
 

kaki saat melintas, fasilitas rumble strip, tree grate dan petunjuk arah atau papan informasi 

masih belum di temukan pada koridor jalan Soekarno-Hatta. 

Hasil mean rating tingkat kenyamanan jenis perabot ruang pejalan kaki tersebut masih 

belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel perabot jalan 

dengan aspek jenis perabot ruang pejalan kaki terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki 

secara umum. Besarnya pengaruh jenis perabot ruang pejalan kaki dapat diketahui dengan 

melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari jenis 

perabot ruang pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam jenis perabot ruang pejalan kaki setalah melakukan uji validasi data 

memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.863. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data jenis perabot ruang pejalan kaki memiliki reliabilitas 

yang tinggi. 

4.4.5. Vegetasi Ruang Pejalan Kaki 

Vegetasi ruang pejalan kaki merupakan salah satu item skala dari analisis kenyamanan 

spasial ruang pejalan kaki pada area studi. Analisis kuantitatif kenyamanan spasial ruang 

pejalan kaki terhadap  subvariabel vegetasi  dibagi menjadi tingkat kenyamana terhadap 

jenis vegetasi, fungsi vegetasi dan lokasi peletakan vegetasi. 

Hasil data tingkat kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap jenis vegetasi  

menunjukan bahwa, rata-tata responden menilai 5.12 . Nilai mean tersebut bernilai positif 

dikarenakan lebih besar dari 4. Standart deviasi pada tingkat kenyamanan ini sebesar 

1.397. 

 
Gambar 4.60  Diagram Frekuensi Penilaian Lokasi Jenis Vegetasi Ruang Pejalan Kaki 

Jenis vegetasi  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 5.12 

Std. Deviation 1.397 
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Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan jenis vegetasi masuk 

dalam kategori baik. Berdasarkan dari hasil analisis karakter fisik yang sudah dilakukan 

sebelumnya, hasil rating jenis vegetasi sesuai dengan kondisi eksistingnya. Secara garis 

besar kondisi jenis vegetasi sudah baik dikarenakan mampu menaungi aktivitas pengguna 

jalan dari sinar matahari. 

Hasil mean rating tingkat kenyamanan jenis vegetasi tersebut masih belum bisa 

memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel vegetasi dengan aspek jenis 

vegetasi terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh jenis 

vegetasi dapat diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan 

dengan mengelolah data dari jenis vegetasi dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki 

secara umum. 

Data dalam jenis vegetasi setalah melakukan uji validasi data memiliki nilai cronbacg 

alpha sebesar 0.870. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 memiliki reliabilitas sempurna, 

0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha <0.70 memiliki reliabilitas 

moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. Berdasarkan kategori 

tersebut data jenis vegetasi memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Hasil data tingkat kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap fungsi vegetasi  

menunjukan bahwa, rata-tata responden menilai 5.53 . Nilai mean tersebut bernilai positif 

dikarenakan lebih besar dari 4. Standart deviasi pada tingkat kenyamanan ini sebesar 

1.144. 

 
Gambar 4.61  Diagram Frekuensi Penilaian Fungsi Vegetasi Ruang Pejalan Kaki 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan fungsi vegetasi masuk 

dalam kategori baik. Berdasarkan dari hasil analisis karakter fisik yang sudah dilakukan 

sebelumnya, hasil rating fungsi vegetasi sesuai dengan kondisi eksistingnya. Secara garis 

besar kondisi jenis vegetasi sudah baik dikarenakan mampu menaungi aktivitas pengguna 

Fungsi vagetasi  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 5.53 

Std. Deviation 1.144 
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jalan dari sinar matahari, mengurangi polusi udara secara micro serta membuat kawan ini 

terlihat lebih asri. 

Hasil mean rating tingkat kenyamanan fungsi vegetasi tersebut masih belum bisa 

memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel vegetasi dengan aspek fungsi 

vegetasi terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh jenis 

vegetasi dapat diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan 

dengan mengelolah data dari fungsi vegetasi dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki 

secara umum. 

Data dalam fungsi vegetasi setalah melakukan uji validasi data memiliki nilai cronbacg 

alpha sebesar 0.876. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 memiliki reliabilitas sempurna, 

0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha <0.70 memiliki reliabilitas 

moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. Berdasarkan kategori 

tersebut data fungsi vegetasi memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Hasil data tingkat kenyamanan spasial ruang pejalan kaki terhadap posisi vegetasi  

menunjukan bahwa, rata-tata responden menilai 5.01 . Nilai mean tersebut bernilai positif 

dikarenakan lebih besar dari 4 yang merupakan batas nilai netral. Standart deviasi pada 

tingkat kenyamanan ini sebesar 1.311. 

 
Gambar 4.62  Diagram Frekuensi Penilaian Lokasi Jenis Perabot Ruang Pejalan Kaki 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan posisi vegetasi masuk 

dalam kategori baik. Berdasarkan dari hasil analisis karakter fisik yang sudah dilakukan 

sebelumnya, hasil rating fungsi vegetasi sesuai dengan kondisi eksistingnya. Secara garis 

besar posisi vegetasi sudah baik dikarenakan penempatannya dibagi menjadi 2 yaitu di 

boulevard untuk menaungi pengendara kendaraan bermotor dan di tepi jalan untuk 

menaungi para pejalan kaki. namun masih terdapat kekurangan dikarenakan vegetasi 

belum tersebar merata di sepanjang koridor Jalan Soekarno-Hatta 

Posisi vegetasi  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 5.01 

Std. Deviation 1.311 
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Hasil mean rating tingkat kenyamanan posisi peletakan vegetasi tersebut masih belum 

bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel vegetasi dengan aspek 

posisi peletakan vegetasi terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya 

pengaruh posisi peletakan vegetasi dapat diketahui dengan melakukan analisis regresi. 

Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari posisi peletakan vegetasi dengan 

data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam posisi peletakan vegetasi setalah melakukan uji validasi data memiliki nilai 

cronbacg alpha sebesar 0.872. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 memiliki reliabilitas 

sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha <0.70 memiliki 

reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. Berdasarkan 

kategori tersebut data posisi peletakan vegetasi memiliki reliabilitas yang tinggi. 

4.5. Analisis Kenyamanan Visual 

4.5.1. Kompleksitas Kawasan 

Kompleksitas kawasan ruang pejalan kaki adalah salah satu item skala dari analisis 

kualitas visual ruang pejalan kaki koridor Jalan Soekarno-Hatta. Analisis kuantitatif 

kenyamanan visual ruang pejalan kaki terhadap sub variabel kompleksitas kawasan dibagi 

menjadi tingkat kenyamanan terhadap keragaman tampilan bangunan dan pemilihan warna 

bangunan secara  keseluruhan. 

Hasil analisis data tingkat kenyamanan visual ruang pejalan kaki terhadap keragaman 

tampilan bangunan menunjukan bahwa, rata-rata penilaian responden terhadap keragaman 

tampilan bangunan dalam ruang pejalan kaki memiliki rata-rata 4.29. Nilai tersebut 

bernilai positif dikarenakan lebih dari angka 4 yang merupakan batasa skala netral. 

Standart deviasi pada tingkat kenyamanan keragaman tampilan bangunan sebesar 1.455. 

 
Gambar 4.63 Diagram Frekuensi Penilaian Keragaman Tampilan Bangunan 

Keragaman jenis tampilan 

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 4.29 

Std. Deviation 1.455 
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Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan keragaman tampilan 

bangunan masuk dalam kategori nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis karakteristik fisik 

yang telah dilakukan sebelumnya hasil reting tingkat kenyamanan keragaman tampilan 

bangunan sudah sesuai dengan kondisi eksisting yang ada dikoridor jalan objek studi. 

secara garis besar tampilan bangunan jalann Soekarno-Hatta memiliki kaya arsitektur 

modern, namun di dalamnya masih terdapat gaya arsitektur yang berbeda seperti pada 

bangunan krida budaya yang memiliki gaya arsitektur tradisional jawa. 

Hasil mean rating tingkat kenyamanan keragaman tampilan bangunan tersebut masih 

belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel kompleksitas 

kawasan dengan aspek kenyamanan keragaman tampilan bangunan terhadap kenyamanan 

ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh kenyamanan keragaman tampilan 

bangunan dapat diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan 

dengan mengelolah data dari kenyamanan keragaman tampilan bangunan dengan data 

kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam kenyamanan keragaman tampilan bangunan setalah melakukan uji validasi 

data memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.897. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data kenyamanan keragaman tampilan bangunan memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

Hasil analisis data tingkat kenyamanan visual ruang pejalan kaki terhadap pemilihan 

warna bangunan menunjukan bahwa, rata-rata penilaian responden terhadap pemilihan 

warna bangunan dalam ruang pejalan kaki memiliki rata-rata 4.33. Nilai tersebut bernilai 

positif dikarenakan lebih dari angka 4 yang merupakan batasa skala netral. Standart deviasi 

pada pemilihan warna bangunan sebesar 1.341. 

 
Gambar 4.64  Diagram Frekuensi Penilaian Terhadap Warna Dominan 

Warna Dominan  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 4.33 

Std. Deviation 1.341 
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Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa pemilihan warna bangunan masuk dalam 

kategori nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis karakteristik fisik yang telah dilakukan 

sebelumnya hasil rating pemilihan warna bangunan sudah sesuai dengan kondisi eksisting 

yang ada dikoridor jalan objek studi. Gaya bangunan tentunya berpengaruh terhadap 

pemilihan warna bangunan itu sendiri, penggunaan warna pada koridor ini didominasi oleh 

warna warna cerah. 

Hasil mean rating tingkat kenyamanan pemilihan warna bangunan tersebut masih 

belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel kompleksitas 

kawasan dengan aspek kenyamanan pemilihan warna bangunan terhadap kenyamanan 

ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh pemilihan warna bangunan dapat 

diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan 

mengelolah data dari kenyamanan pemilihan warna bangunan dengan data kenyamanan 

ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam kenyamanan pemilihan warna bangunan setalah melakukan uji validasi 

data memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.882. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data kenyamanan pemilihan warna bangunan memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

4.5.2. Transparansi Koridor Jalan 

Tansparansi ruang pejalan kaki adalah salah satu item skala analisis kenyamanan visual 

ruang pejalan kaki Koridor Jalan Soekarno-Hatta. Hasil analisis data tingkat kenyamanan 

visual ruang pejalan kaki terhadap transparansi ruang pejalan kaki menunjukan bahwa, 

rata-rata penilaian responden terhadap transparansi ruang pejalan kaki memiliki rata-rata 

4.38. Nilai tersebut bernilai positif dikarenakan lebih dari angka 4 yang merupakan batasa 

skala netral. Standart deviasi pada tingkat kenyamanan keragaman tampilan bangunan 

sebesar 1.250. 
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Gambar 4.65  Diagram Frekuensi Penilaian Terhadap Transparansi Koridor Jalan 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa tingkat kenyamanan transparansi ruang 

pejalan kaki masuk dalam kategori nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis karakteristik 

fisik yang telah dilakukan sebelumnya hasil rating transparansi ruang pejalan kaki sudah 

sesuai dengan kondisi eksisting yang ada dikoridor jalan objek studi. Hal ini terlihat dari 

bukaan pada bangunan-bangunan komersial yang munggunakan dinding transparan 

membuat para pengguna ruang pejalan kaki merasa nyaman saat melintas.  

Hasil mean rating tingkat kenyamanan transparansi ruang pejalan kaki tersebut masih 

belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel tranparansi dengan 

aspek transparansi ruang pejalan kaki terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki secara 

umum. Besarnya pengaruh transparansi ruang pejalan kaki dapat diketahui dengan 

melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari 

transparansi ruang pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam transparansi ruang pejalan kaki setalah melakukan uji validasi data 

memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.885. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data transparansi ruang pejalan kaki memiliki reliabilitas 

yang tinggi. 

4.5.3. Kesan Lingkungan 

Kesan lingkungan ruang pejalan kaki merupakan salah satu item skala dari analisis 

kualitas visual ruang pejalan kaki koridor Jalan Soekarno-Hatta. Analisis kesan lingkungan 

akan menggambarkan seberapa masyarakat merasa nyaman akan kesan lingkungan yang 

ditumbulakan oleh elemen-elemen yang membentuk kesan lingkungan pada koridor jalan 

Soekarno-Hatta. 

Transparansi  
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Mean 4.38 
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Hasil analisis data kesan lingkungan ruang pejalan kaki menunjukan bahwa, rata-rata 

penilaian responden terhadap kesan lingkungan ruang pejalan kaki memiliki rata-rata 4.38. 

Nilai tersebut bernilai positif dikarenakan lebih dari angka 4 yang merupakan batasa skala 

netral. Standart deviasi kesan lingkungan ruang pejalan kaki sebesar 1.277. 

 
Gambar 4.66  Diagram Frekuensi Penilaian Terhadap Kesan Lingkungan 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa kesan lingkungan ruang pejalan kaki masuk 

dalam kategori nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis karakteristik fisik yang telah 

dilakukan sebelumnya hasil rating kesan lingkungan ruang pejalan kaki sudah sesuai 

dengan kondisi eksisting ruang pejalan kaki dikoridor jalan objek studi. Secara garis besar 

kesan yang ditimbulkan pada koridor studi ini terkesan modern hal ini dukung oleh gaya 

arsitektur pada kawasan ini didominasi oleh arsitektur modern, hal ini diterima dan 

dianggap baik oleh masyarakat. 

Hasil mean rating kesan lingkungan ruang pejalan kaki tersebut masih belum bisa 

memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel kesan lingkungan ruang pejalan 

kaki terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh kesan 

lingkungan ruang pejalan kaki dapat diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis 

regresi dilakukan dengan mengelolah data dari kesan lingkungan ruang pejalan kaki 

dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam kesan lingkungan ruang pejalan kaki setalah melakukan uji validasi data 

memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.839. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 

memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha 

<0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan kategori tersebut data kesan lingkungan ruang pejalan kaki memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

  

Kesan lingkungan  
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4.5.4. Pola Dasar Lingkungan 

Pola dasar lingkungan ruang pejalan kaki adalah salah satu item skala dalam 

menganalisis kenyamanan visual ruang pejalan kaki pada objek studi. Dalam pembahasan 

ini pola dasar lingkungan akan dibagi menjadi dua yaitu tingkat kenyaman visual terhadap 

proporsi dinding bangunan dan tingkat kenyamanan pejalan kaki terhadap jarak pandang 

visual terhadap bangunan yang terdapat diseberang sisi jalan. 

Hasil analisis data kenyaman visual terhadap proporsi dinding bangunan menunjukan 

bahwa, rata-rata penilaian responden terhadap kenyaman visual proporsi dinding 

bangunan memiliki rata-rata 4.46. Nilai tersebut bernilai positif dikarenakan lebih dari 

angka 4 yang merupakan batasa skala netral. Standart deviasi kenyaman visual terhadap 

proporsi dinding bangunan sebesar 1.191. 

 
Gambar 4.67  Diagram Frekuensi Penilaian Kenyamanan Tinggi Bangunan 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa proporsi dinding bangunan masuk dalam 

kategori nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis karakteristik fisik yang telah dilakukan 

sebelumnya hasil rating proporsi dinding bangunan sudah sesuai dengan kondisi eksisting 

ruang pejalan kaki dikoridor jalan objek studi. Hal ini menunjukan ketinggian bangunan 

secara  umum memberikan kesan nyaman saat diliat dari ruang pejalan kaki. 

Hasil mean rating proporsi dinding bangunan tersebut masih belum bisa memberikan 

arti seberapa besar pengaruh dari sub pola dasar lingkungan terhadap kenyamanan ruang 

pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh proporsi dinding bangunan dapat diketahui 

dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari 

proporsi dinding bangunan dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data proporsi dinding bangunan setalah melakukan uji validasi data memiliki nilai 

cronbacg alpha sebesar 0.827. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 memiliki reliabilitas 

sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha <0.70 memiliki 

Proporsi Dinding Bangunan 
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Mean 4.46 
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reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. Berdasarkan 

kategori tersebut data proporsi dinding bangunan memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Hasil analisis data kenyaman visual terhadap jarak pandang pejalan kaki menunjukan 

bahwa, rata-rata penilaian responden terhadap jarak pandang pejalan kaki memiliki rata-

rata 4.32. Nilai tersebut bernilai positif dikarenakan lebih dari angka 4 yang merupakan 

batasa skala netral. Standart deviasi jarak pandang pejalan kaki sebesar 1.331. 

 
Gambar 4.68  Diagram Frekuensi Penilaian Kenyamanan Jarak Pandang Bnagunan 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa jarak pandang pejalan kaki masuk dalam 

kategori nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis karakteristik fisik yang telah dilakukan 

sebelumnya hasil rating proporsi dinding bangunan sudah sesuai dengan kondisi eksisting 

ruang pejalan kaki dikoridor jalan objek studi. Hasil analisi ini menunjukan bahwa 

perbandingan antara jarak pandang dan proporsi dinding bangunan  sudah cukup nyaman 

untuk dilihat dari ruang pejalan kaki. 

Hasil mean rating jarak pandang pejalan kaki tersebut masih belum bisa memberikan 

arti seberapa besar pengaruh dari sub pola dasar lingkungan terhadap kenyamanan ruang 

pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh jarak pandang pejalan kaki dapat diketahui 

dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari 

jarak pandang pejalan kaki dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data jarak pandang pejalan kaki setalah melakukan uji validasi data memiliki nilai 

cronbacg alpha sebesar 0.827. Menurut Cronbach Alpha,alpha >0.90 memiliki reliabilitas 

sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> alpha <0.70 memiliki 

reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas rendah. Berdasarkan 

kategori tersebut data jarak pandang pejalan kaki memiliki reliabilitas yang tinggi. 
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4.5.5. Skala Manusia 

Skala manusia pada ruang pejalan kaki adalah salah satu subvariabel dalam 

menganalisis kualitas visual ruang pejalan kaki Koridor Jalan Soekarno-Hatta. Dalam 

menilai skala manusia akan dibagi menjadi aspek penilain yaitu  perbandingan skala 

manusia terhadap bangunan dan skala manusia terhadap perabot jalan. 

Hasil analisis data kenyaman visual terhadap perbandingan skala manusia dan skala 

bangunan menunjukan bahwa, rata-rata penilaian responden terhadap perbandingan skala 

manusia dan skala bangunan memiliki rata-rata 4.38. Nilai tersebut bernilai positif 

dikarenakan lebih dari angka 4 yang merupakan batasa skala netral. Standart deviasi 

perbandingan skala manusia dan skala bangunan sebesar 1.097. 

 
Gambar 4.69  Diagram Frekuensi Penilaian Kenyamanan Skala Manusia dan Bangunan 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa perbandingan skala manusia terhadap skala 

bangunan masuk dalam kategori nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis karakteristik fisik 

yang telah dilakukan sebelumnya hasil rating perbandingan skala manusia terhadap skala 

bangunan sudah sesuai dengan kondisi eksisting ruang pejalan kaki dikoridor jalan objek 

studi. 

Hasil mean rating perbandingan skala manusia terhadap skala bangunan tersebut masih 

belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel skala manusia 

terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh perbandingan 

skala manusia terhadap skala bangunan dapat diketahui dengan melakukan analisis regresi. 

Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari perbandingan skala manusia 

terhadap skala bangunan dengan data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data perbandingan skala manusia terhadap skala bangunan setalah melakukan uji 

validasi data memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.892. Menurut Cronbach Alpha,alpha 

>0.90 memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki reliabilitas tinggi, 0.50> 

alpha <0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka memiliki reliabilitas 

Skala Manusia Dan Bangunan 

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 4.38 

Std. Deviation 1.097 
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rendah. Berdasarkan kategori tersebut data perbandingan skala manusia terhadap skala 

bangunan memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Hasil analisis data kenyaman visual terhadap perbandingan skala manusia dan skala 

perabot ruang pejalan kaki menunjukan bahwa, rata-rata penilaian responden terhadap 

perbandingan skala manusia dengan skala perabot ruang pejalan kaki memiliki rata-rata 

4.32. Nilai tersebut bernilai positif dikarenakan lebih dari angka 4 yang merupakan batasa 

skala netral. Standart deviasi perbandingan skala manusia dan perabot ruang pejalan kaki 

sebesar 1.225. 

 
Gambar 4.70  Diagram Frekuensi Penilaian Kenyamanan Skala Manusia Dan Prabot 

Nilai mean tersebut memiliki arti bahwa perbandingan skala manusia terhadap perabot 

ruang pejalan kaki masuk dalam kategori nyaman. Berdasarkan dari hasil analisis 

karakteristik fisik yang telah dilakukan sebelumnya hasil rating perbandingan skala 

manusia terhadap skala perabot ruang pejalan kaki sudah sesuai dengan kondisi eksisting 

ruang pejalan kaki dikoridor jalan objek studi. Keberadaan perabot dapat mempengaruhi 

kesan ruang saat kita melewati atau menggunakan ruang tersebut, pada penelitian ini 

responden pengguna ruang pejalan kaki sudah merasa nyaman saat digunakan. 

Hasil mean rating perbandingan skala manusia terhadap skala perabot ruang pejalan 

kaki tersebut masih belum bisa memberikan arti seberapa besar pengaruh dari sub variabel 

skala manusia terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. Besarnya pengaruh 

perbandingan skala manusia terhadap skala perabot ruang pejalan kaki dapat diketahui 

dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan mengelolah data dari 

perbandingan skala manusia terhadap perabot ruang pejalan kaki dengan data kenyamanan 

ruang pejalan kaki secara umum. 

Data perbandingan skala manusia terhadap skala perabot ruang pejalan kaki setalah 

melakukan uji validasi data memiliki nilai cronbacg alpha sebesar 0.889. Menurut 

Cronbach Alpha,alpha >0.90 memiliki reliabilitas sempurna, 0.70> alpha <0.90 memiliki 

Skala Manusia Dan Prabot 
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reliabilitas tinggi, 0.50> alpha <0.70 memiliki reliabilitas moderat dan jika alpha<50 maka 

memiliki reliabilitas rendah. Berdasarkan kategori tersebut data perbandingan skala 

manusia terhadap skala perabot ruang pejalan kaki memiliki reliabilitas yang tinggi. 

4.5.6. Tanda Pengarah 

Tanda pengarah (signage) merupakan salah satu sab variabel dalam menganalisis 

kualitas visual ruang pejalan kaki pada objek studi. Sub variabel tanda pengarah ini akana 

membahas tentang kenyamanan visual terhadap keterlihatan tanda pengarah, papan 

informasi dan iklan. 

Hasil data tingkat kenyamanan visual ruang pejalan kaki terhadap  keterlihatan tanda 

pengarah, papan informasi dan iklan pada koridor jalan menunjukan bahwa, rata-rata 

penilaian responden terhadap keterlihatan tanda pengarah memiliki mean sebesar 4.24.  

Nilai mean ini bernilai positif dikarenakan lebih besar dari angka 4 yang merupakan batas 

nilai netral. Standart diviasi pada data tingkat kenyamanan ini sebesar 1.292. 

 
Gambar 4.71  Diagram Frekuensi Penilaian Kenyamanan Terhadap Keterlihatan Signage 

Nilai mean tersebut memiliki definisi bahwa tingkat kenyamanan keterlihatan tanda 

pengarah atau informasi jalan tersebut masuk dalam kategori nyaman. Berdasarkan dari 

hasil analisis karakteristik fisik yang sudah dilakukan sebelumnya, maka tingkat 

kenyamanan pada hasil analisis ini sudah sesuai. Kondisi eksisting tentang tata pengaturan 

tanda pengarah atau informasi pada lokasi studi sudah cukup baik namun masih kurang 

lengkap. 

Hasil nilai mean rating tingkat kenyamanan kenyamanan keterlihatan tanda pengarah 

atau informasi tersebut masih belum bisa memberikan pengertian seberapa besar pengaruh 

dari sub variabel tanda pengarah atau informasi dengan indikator kenyamanan keterlihatan 

tanda pengarah atau informasi terhadap kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Besarnya pengaruh dari kenyamanan keterlihatan tanda pengarah atau informasi tersebut 

dapat diketahui dengan melakukan analisis regresi. Analisis regresi dilakukan dengan 

Keterlihatan Signage  

N Valid 90 

Missing 0 

Mean 4.24 

Std. Deviation 1.292 
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mengolah data dari data kenyamanan keterlihatan tanda pengarah atau informasi dengan 

data kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

Data dalam aspek ini memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.842. Dengan 

keterangan alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka 

realibilitas tinggi. Jika alpha anta 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 

maka realibilitas rendah. Maka disimpulkan data tersebut memiliki realibilitas tinggi. 

4.6. Evaluasi Kenyamanan Spasial dan Visual 

4.6.1. Tingkatan Kenyamanan Spasial dan Visual Ruang Pejalan Kaki 

Evaluasi ini adalah hasil analisis statistik yang sudah dilakukan. Tabel 4. 7 adalah 

daftar mean dan standart deviasi pada penelitian evaluasi kenyamanan spasial dan visual 

ruang pejalan kaki. Evaluasi mengenai mean score ini merupakan evaluasi yang dilakukan 

untuk mengetahui kategori rating dari tingkat kenyamanan ruang pejalan kaki . Mean score 

tersebut masing- masing memiliki penafsiran. Tingkat kenyamanan yang nilainnya di 

bawah angka 4 memiliki arti negatif yaitu sebagian besar  responden tidak merasa nyaman 

sedangkan tingkat kenyamanan yang nilainnya diatas angka 4 memiliki makna positif yaitu 

sebagian besar responden merasa nyaman. Katagori rating kenyamanan spasial dan visual 

ruang pejalan kaki dibagi menjadi 7 kategori, dimana apabila mean score berada pada nilai 

antara 1-2 maka masuk kedalam katagori sangat tidak nyaman, apabila mean score berada 

pada nilai antara 2-3 maka masuk kedalam katagori tidak nyaman, apabila mean score 

berada pada nilai antara 3-4 maka masuk kedalam katagori agak tidak nyaman, apabila 

mean score berada pada nilai 4 maka masuk kedalam katagori netral, apabila mean score 

berada pada nilai antara 4-5 maka masuk kedalam katagori agak nyaman, apabila mean 

score berada pada nilai antara 5-6 maka masuk kedalam katagori nyaman dan apabila mean 

score berada pada nilai antara 6-7 maka masuk kedalam katagori agak sangat nyaman. 

Item aspek kenyamanan spasial yang memiliki nilai mean di bawah angka 4 atau 

negatif (-) yaitu Tingkat kenyamanan terhadap fungsi trotoar dengan mean 3.57, lokasi 

peletakan trotoar dengan mean 3.66, material trotoar dengan mean 3.77, kemenerusan 

trotoar dengan mean 3.78, kesegarisan setback bangunan dengan mean 3.78 dan 

keragaman jenis perabot ruang pejalan kaki dengan mean 3.83. Indikator aspek 

kenyamanan yang memiliki nilai mean diatas angka 3 atau posotif (+) yaitu Tingkat 

kenyamanan jarak setback bangunan terhadap trotoar dengan mean 4.09, lokasi peletakan 

perabot ruang pejalan kaki dengan mean 4.22, jenis vegetasi dengan mean 5.12, fungsi 

vegetasi dengan mean 5.53 dan posisi vegetasi dengan mean 5.01. Nilai mean terkecil 
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terdapat pada Tingkat kenyamanan terhadap fungsi trotoar dengan mean 3.57 dan nilai 

mean terbesar terdapat pada kenyamanan terhadap fungsi vegetasi dengan mean 5.53. 

Tabel 4.13 Rekapitulasi Nilai Mean pada Sub Variabel Kenyamanan Spasial Ruang Pejalan Kaki 

No Indikator Sub Variabel Penelitian N Mean 
Std. 

Deviation 

KENYAMANAN SPASIAL 

1 Tingkat kenyamanan terhadap fungsi trotoar 90 3.57 1.696 

2 Tingkat kenyamanan terhadap lokasi peletakan trotoar 90 3.66 1.643 

3 Tingkat kenyamanan terhadap dimensi trotoar 90 3.91 1.57 

4 Tingkat kenyamanan terhadap material trotoar 90 3.77 1.43 

5 Tingkat kenyamanan terhadap kemenerusan trotoar 90 3.78 1.847 

6 
Tingkat kenyamanan jarak setback bangunan terhadap 
trotoar 

90 4.09 1.533 

7 Tingkat kenyamanan terhadap kesegarisan setback bangunan 90 3.78 1.436 

8 
Tingkat kenyamanan terhadap lokasi peletakan perabot ruang 
pejalan kaki 

90 4.22 1.542 

9 
Tingkat kenyamanan terhadap keragaman jenis perabot 
ruang pejalan kaki 

90 3.83 1.416 

10 Tingkat kenyamanan terhadap jenis vegetasi 90 5.12 1.397 

11 Tingkat kenyamanan terhadap fungsi vegetasi 90 5.53 1.144 

12 Tingkat kenyamanan terhadap posisi vegetasi 90 5.01 1.311 

Tabel tersebut menjelaskan mengenai kategori tingkat kenyamanan spasial ruang 

pejalan kaki pada koridor area studi. Aspek kenyaman spasial memiliki 12 point, dari hasil 

analisis perolehan aspek yang mempunyai nilai positif sebanyak 6 aspek dan negatif 

sebanyak 6 aspek. Kesimpulan analisis rating tingkat kenyamanan spasial ruang pejalan 

kaki adalah aspek kenyaman spasial masih perlu diperbaiki terutama pada aspek aspek 

yang memiliki nilai negatif, sedangkan untuk nilai positif masih perlu adanya perbaikan 

untuk meningkatkan kenyamana ruang pejalan kaki yang lebih optimal. Kedua belas point 

diatas dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ruang pejalan kaki aspek kenyaman 

spasial pada ruang koridor jalan area studi 

Pada varibel kenyaman visual koridor ruang pejalan kaki terdapat 9 item yang menjadi 

penilai. Data yang dianalisis bersumber dari kusioner yang telah diisi oleh 90 responden 

pada ruang pejalan kaki koridor Jalan Soekarno-Hatta.berdasarkan hasil analisis 

keseluruhan item yang terdapat pada varibel kenyaman visual memiliki nilai lebih besar 

dari 4 atau bernilai positif. 
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Tabel 4.14 Daftar Mean dan Standart Deviasi Kenyamanan Visual 

No Sub Variabel Penelitian N Mean 
Std. 

Deviation 
KENYAMANAN VISUAL 

1 Tingkat kenyamanan terhadap kompleksitas visual kawasan 90 4.29 1.455 

2 Tingkat kenyamanan terhadap keragaman warna bangunan 90 4.33 1.341 

3 Tingkat kenyamanan pejalan kaki terhadap transparansi banguanan 90 4.38 1.25 

4 Tingkat kenyamanan terhadap kesan lingkungan ruang pejalan kaki 90 4.38 1.277 

5 Tingkat kenyamanan terhadap  proporsi tinggi dinding bangunan 90 4.46 1.191 

6 Tingkat kenyamanan terhadap jarak pandang bangunan 90 4.32 1.331 

7 
Tingkat kenyamanan terhadap perbandingan skala manusia dengan 
skala tinggi bangunan 

90 4.38 1.097 

8 
Tingkat kenyamanan terhadap perbandingan skala manusia dengan 
skala item koridor ruang pejalan kaki 

90 4.32 1.225 

9 
Tingkat kenyamanan terhadap keterlihatan tanda pengarah, papan 
informasi, identitas bangunan dan periklananan 

90 4.24 1.292 

Tabel tersebut menjelaskan mengenai kategori tingkat kenyamanan visual ruang 

pejalan kaki pada koridor area studi. Hasil pada aspek kenyaman visual berbeda dengan 

variabel kenyaman spasial, dimana dalam sub variabel kenyamanan visual rating 

kenyamanan didominasi dengan kategori rating nyaman dimana 9 itemnya bernilai positif. 

Item proporsi tinggi dinding bangunan memiliki mean yang paling tinggi sebesar 4.46 

sedangkan keterlihatan signage menjadi item yang memiliki mean yang paling rendah 

sebesar 4.24. Kesimpulan awal pada analisis rating tingkat kenyaman ruang pejalan kaki 

bahwa secara visual kawasan koridor studi sudah cukup baik perlu, namun masih perlu 

dikembangkan sesuai karakter kawasannya untuk meningkatkan kualitas visual ruang 

pejalan kaki. 

4.6.2. Tingkatan Kenyamanan Ruang Pejalan Kaki secara Umum 

Hasil analisis data tingkat kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum menunjukan 

bahwa, rata-rata penilaian responden memiliki nilai rata-rata 3.81. Nilai mean tersebut 

bernilai negatif karena kurang dari angka 4 yang merupakan batas nilai netral. Standart 

deviasi pada data tingkat kenyamanan ini sebesar 1.586. 

 
Gambar 4.72   Diagram Tingkat Kenyamanan Spasial danVisual Secara Umum 

Kenyamanan Secara Umum  

N Valid 90 

Missing 6 

Mean 3.81 

Std. Deviation 1.586 
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Hasil penilaian kenyamanan ruang pejalanan kaki secara umum masuk dalam katagori 

tidak nyaman, sehingga dapat disimpulkan bahwa para pengguna raung pejalan kaki pada 

koridor jalan seokarno hatta merasa tidak nyaman saat melintas baik secara visul dan 

spasial. Hasil analisis ini dapat menjelaskan seberapa besar pengaruh dari aspek-aspek 

indikator kenyamanan ruang pejalan kaki dari aspek spasial maupun visualnya dengan 

melakukan anilisis data regresi. Analisis regresi akan menerangkan aspek atau item mana 

yang memiliki pengaruh yang signifikan serta seberapa besar pengaruhnya terhadap 

kenyamanan ruang pejalan kaki secara umum. 

4.7. Uji validitas 

Tabel 4.14 menyajikan nilai Corrected Item-Total Correlation  dari masing-masing 

variabel dengan r hitung > 0.21 (uji 2 sisi dengan sig. 0,05), sehingga instrumen atau item-

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

Tabel 4.15 Nilai Corrected Item-Total Correlation Pada Uji Validitas di Soekarno-Hatta 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Sidewalk_function 85.80 300.297 .634 .916 

Sidewalk_position 85.71 302.747 .612 .916 

Sidewalk_dimension 85.46 307.082 .562 .917 

Sidewalk_material 85.60 317.793 .404 .920 

Walking_continuity 85.59 304.762 .500 .920 

Building_border_width 85.28 305.619 .606 .916 

Building_setback 85.59 310.762 .545 .918 

Street_furniture_position 85.14 302.080 .671 .915 

Street_furniture_type 85.53 304.139 .694 .914 

Vegetation_type 84.24 312.838 .519 .918 

Vegetation_function 83.83 325.264 .336 .921 

Vegetation_position 84.36 313.985 .532 .918 

Visual_appearance_variety 85.08 311.938 .513 .918 

Region_dominant_color 85.03 307.426 .664 .915 

Street_corridor_transparency 84.99 310.955 .633 .916 

Building_appearance_uniqueness 84.99 308.663 .672 .915 

Building_height_proportion 84.91 311.992 .642 .916 

Visibility_proportion 85.04 308.582 .643 .916 

Human_height_and_building_height_proportio
n 

84.99 319.314 .508 .918 

Human_height_and_street_furniture_proportion 85.04 311.751 .628 .916 

Signage_visibility 85.12 312.266 .580 .917 

Tabel 4.16 Nilai Cronbach Alpha Uji Realibilitas di Sukarno Hatta 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 21 

Sesuai data yang tersaji pada Tabel 5.34, maka dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha 

0.921 yang artinya realibilitasnya sempurna (jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna). 

Dengan demikian, seluruh variabel yang digunakan pada kuesioner penelitian ini dinyatakan 

valid, yaitu mampu mengukur apa yang diinginkan, serta reliable, yaitu pengukuran tersebut 

tanpa bias dan menjamin pengukuran tersebut konsisten lintas waktu dan lintas ragam 

pertanyaan. 

4.8. Hasil Analisis Karakteristik Fisik dengan Preferensi Masyarakat 

Tabel 4.17 menjeleskan hasil sintesis antara analisis karakteristik fisik dengan hasil 

preferensi masyarakat dimana akan didapatkan hubungan apakah hasil tersebut dapat 

dikatakan relevan ataupun tidak. 
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Tabel 4.17 Tabulasi Sintesis Karakter Fisik dan Preferensi Masyarakat 

VARIABEL SUBVARIABEL INDIKATOR 
KARAKTER FISIK 

PREFERENSI 
MASYARAKAT Relevansi 

TEORI PENERAPAN NILAI MEAN SCORE NILAI 
Kenyamanan 
Spasial 

Fungsi Trotoar Kesesuaian Fungsi Sebagai Ruang Pejalan kaki Terdapat fungsi lain yaitu parkir 
dan lahan PKL 

Negatif 3.57 Negatif Relevan 

Posisi Jalur Jalur Pejalan kaki tidak boleh 
berbatasan langsung dengan jalur 

kendaraan bermotor 

Jalur pejalan kaki bersebelahan 
dengan jalur kendaraan bermotor 

Negatif 3.66 Negatif Relevan 

Jalur Pejalan Kaki Dimensi Dimensi Trotoar 180-200 cm 65,61% dari total panjang trotoar 
<180-200cm 

Negatif 3.91 Negatif Relevan 

Material Kestabilan, tidak licin, kondisi 
material 

Teerdapat kerusan pada material 
trotoar 

Negatif 3.77 Negatif Relevan 

Kemenerusan Tidak Terhalangi apapun Terhalangi oleh vegetasi, papan 
reklame, perabot jalan dll 

Negatif 3.78 Negatif Relevan 

Kemunduran 
Bangunan 

GSB >6 meter 95,74% GSB> 6 meter Positif 4.09 Positif Relevan 
Kesegarisan Bangunan segaris (tidak maju 

mundur) 
Muka bangunan segaris Positif 3.78 Negatif Tidak 

Relevan 
Perabot Jalan Kelengkapan Ketersedian elemen elemen 

pendukung kenyamanan berjalan 
kaki 

Ketersedian tempat sampah masih 
tidak merata, fasilitas 

penyeberangan untuk pejalan kaki 
masih kurang, tidak tersedia 
fasilitas untuk penyandang 

disabilitas, dll 

Negatif 4.22 Positif Tidak 
Relevan 

Posisi Tidak menghalangi/mengganggu 
pejalan kaki 

Tempat sampah, signage, lampu 
lalulintas menghalangi jalur 

pejalan kaki. 

Negatif 3.83 Negatif Relevan 

Vegetasi Jenis Bertajuk Lebar 93,79 % memiliki tajuk lebar. Positif 5.12 Positif Relevan 
Fungsi Estetika, peneduh, memberikan 

sekala 
Vegetasi pada Jalan Soekarno-
Hatta memiliki fungsi peneduh, 
estetika dan memberikan skala. 

Positif 5.53 Positif Relevan 

Posisi Keberadaan dan Perebaran tertata 
rapi 

Secara umum vegetasi sudah baik 
dikarenakan penataan yang sudah 

rapi namun belum pada semua 
area. 

Positif 5.01 Positif Relevan 
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Kenyamanan 
Visual 

Kompleksitas Keragaman  
Tampilan 

Mengacu kepada jenis bangunan, 
keragaman arsitektur dan 

ornamenya, elemen lansekap, 
street furniture. 

Tingkat kompleksitas tinggi 
namun tetap memiliki 

kesinambungan. 

Positif 4.29 Positif Relevan 

Warna Dominan Warna yang seimbang  Penggunan warna bangunan 
terlalu acak. 

Negatif 4.33 Positif Tidak 
Relevan 

Transparansi Visibility Dinding muka bangunan memiliki 
transparansi 

Pada umumnya bangunan dengan 
fungsi perdagangan memiliki 

dinding trasparan, dan persentase 
bangunan dengan fungsi 

Perdagangan 78,5 % 

Positif 4.38 Positif Relevan 

Kesan 
Lingkungan 

Keunikan Tampilan Koridor dapat memberikan 
kesan.sehingga mudah diingat. 

Gaya bangunan Modern 
mengingat kawasan ini 

berkembang di awal tahun 90an, 
penataan koridor jalan yang 

memiliki boulevard dan kebedaan 
sclupture membentuk kesan 

lingkungan 

Positif 4.38 Positif Relevan 

Pola Dasar 
Lingkungan 

Proporsi Dinding 
Jalan 

1<D/H>2 

67 % sisi Barat koridor jalan 
memiliki 1<D/H>2 

75 % sisi Timur koridor jalan 
memiliki 1<D/H>2 

Positif 4.46 Positif Relevan 

Proporsi Jarak 
pandang 

Positif 4.32 Positif Relevan 

Skala Manusia Ketinggian 
Bangunan 

Ketinggian bangunan tidak 
mengintimidasi pejalan kaki 

81.87% dari total jumlah 
bangunan memiliki tinggi 1-2 

lantai 

Positif 4.38 Positif Relevan 

Faktor Prabot Jalan Keberadaan prabot menetralkan 
skala yang diberikan bangunan 

tinggi 

Ukuran signage,vegetasi,tepat 
sampah, sculpture yang lebih 

kecil menetralkan skala yg diberi 
oleh bangunan 

Positif 4.32 Positif Relevan 

Signage Keterlihatan Mudah terlihat dan material 
signage memiliki durability yang 

tinggi  

75% signage memiliki tipe 
primer signage, tipe signage ini 

mudah terlihat dan material 
signage yang digunakan memiliki 

durability yang tinggi 

Positif 4.29 Positif Relevan 



 
 

132 
 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat, penilaian analisis karakter fisik dan penilaiaan 

preferensi masyarakat memiliki perbedaan maupun persamaan. Penilaian dikatakan relevan 

jika ditemukan persamaan nilai antara analisis karakter fisik dan preferensi masyarakat, 

sedangkan dikatakan tidak relevan jika terjadi perbedaan antara penilaian analisis karakter 

fisik dan nilai preferensi masyarakat. 

Kenyamanan spasial  memiliki 12 indikator, 83.3% indikator penilaian (kesesuaian 

fungsi, posisi jalur pejalan kaki, dimensi jalur pejalan kaki,  material jalur pejalan kaki, 

kemenerusan jalur pejalan kaki, gsb, posisi perabot, jenis vegetasi, posisi vegetasi dan fungsi 

vegetasi) diantaranya dinyatakan relevan dan 16.7% indikator penilaian (Kesegarisan dan 

kelengkapan berabot jalan) dinyatakan tidak relevan. Hal ini  membuktikan bahwa adanya 

kesamaan antara penilaian masyarakat dan karakter fisik objek studi.  

Kenyamanan visual memiliki 9 indikator penelitian, 8 indikator penilaian atau setara 

dengan 88.9% indikator penilaian (keragaman tampilan, transparansi, kesan lingkungan, 

propordi dinding jalan, jarak pandang, ketinggian bangunan, perabot jalan dan signage) 

dinyatakan relevan dan 1 indikator atau setara 11.1% indikator penilaian (warna bangunan) 

dinyatakan tidak relevan. Hal ini menunjukan adanya kesamaan antara penilaian masyarakat 

dan karakter fisik objek studi. 
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BAB V 
PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Kota Malang Tahun 2010-2030, Kota Malang akan 

mengadakan perbaikan mengenai fasilitas dan prasarana jalur pejalan kaki untuk dapat 

meningkatkan pelayanan terhadap pengguna  jalur pejalan kaki. Jalan Soekarno-Hatta 

merupakan salah satu dari koridor jalan provinsi yang terletak pada kawasan perdagangan 

dan jasa, hal ini membuat koridor ini memiliki mobilitas yang tinggi baik kendaraan 

bermotor maupun pejalan kaki. Kenyamanan mobilitas pada suatu kawasan tidak lepas dari 

pengaruh elemen-elemen fisik yang tersedia, untuk itu diperlukan kajian untuk mengetahui 

kenyamanan ruang pejalan kaki serta pengaruh elemen-elemen fisik terhadap ruang pejalan 

kaki untuk menciptakan rasa nyamana pada pengguna saat melakukan mobilitas. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif guna untuk menganalisis karakter fisik elemen ruang 

pejalan kaki dan metode kuantitatif untuk mengetahui preferensi masyarakat tentang ruang 

pejalanan kaki pada koridor Jalan Soekarno-Hatta. Hasil dari penelitian berupa penelian dari 

berupa penilaian terhadap elemen-elemen spasial maupun visual yang dikaji berdasarkan 

teori dan regulasi yang dipadukan dengan penilaian menggunakan preferensi masyarakat 

untuk menentukan elemen-elemen mana yang sudah baik ataupun yang masih perlu 

diperbaiki. 

Dari hasil analisis karateristik fisik masih memiliki kekurangan baik secara spasil dan 

visual. Hasil analisis kayamanan spasial didapatkan, dari 12 indikator kenyamanan spasial 7 

diantaranya bernilai negatif (kesesuaian fungsi trotoar, posisi trotoar, dimensi trotoar, 

material trotoar, kemenerusan trotoar, kelengkapan perabot  jalan, dan posisi perabot jalan) 

dan 5 benilai positif (GSB, Kesegarisan, posisi vegetasi, jenis vegetasi dan fungsi vegetasi) 

hal ini membuktikan bahwa kenyamanan spasial cenderung bernilai negatif. Kenyamanan 

visual memiliki 9 indikator, 8 diantaranya bernilai positif (Keragaman tampilan, 

transparansi, kesan lingkungan, pola dasar lingkungan, skala manusia dan signage) dan 1 

bernilai negatif (warna bangunan) sehingga penilaian terhadap kenyamanan visual 

cenderung bernilai positif. 

Analisis preferensi masyarakat terhadap kenyaman spasial didapatkan, dari 12 indikator 

kenyamanan spasial, 7 elemen yang memiliki nilai negatif (kesesuaian fungsi trotoar, posisi 



134 
 

 
 

trotoar, dimensi trotoar, material trotoar, kemenerusan trotoar, kesegarisan, dan posisi 

perabot jalan dan 5 bernilai positif (GSB, kelengkapan perabot, jenis vegetasi, fungsi 

vegetasi dan posisi vegetasi) sedangkan untuk kenyaman visual masyarakat sudah nyaman 

dikarenakan keseluruhan elemen yang diteliti bernilai positif. 

Hasil analisis karakteristik fisik dan hasil analisis preferensi masyarakat memiliki 

kesamaan hasil pada beberapa indikator yang diteliti. Pada analisis kenyaman spasial 83.3% 

hasil penelitian menyatakan adanya kesamaan hasil antara analisis karakteristik fisik dan 

analisis preferensi masyarakat dan pada kenyaman visual 88.9% indikator yang diteliti 

memiliki kesamaan hasil antara analisis karakteristik fisik dan analisis preferensi 

masyarakat. Kesamaan hasil penilaian ini menandakan bahwa adanya kecocokan antara 

analisis karakteristik dan preferensi masyarakat.  

Berdasarkan keseluruhan analisis ruang pejalan kaki secara spasial masih perlu 

pengembangan terutama pada aspek yang memiliki nilai negatif seperti fungsi ruang pejalan 

kaki, jalur pejalan kaki dan perabot ruang pejalan kaki untuk itu dalam pengembangannya 

dan kontrol ruang pejalan kaki perlu ditinjau kembali regulasi yang telah ditetapkan. Untuk 

kenyamann spasial, penggunaan warna bangunan belum memiliki keharmonisan tiap dan 

untuk elemen yang memiliki nilai positif masih perlu di kembangkan demi terciptanya jalur 

pejalan kaki dengan kualitas visual yang lebih baik. 

5.2. Saran 

Kondisi jalur pejalan kaki maupun elemen-elemen yang terdapat pada ruang pejalan 

kaki akan mempengaruhi kenyamanan berjalan kaki. Ruang pejalan kaki yang nyaman akan 

menumbuhkan minat berjalan kaki pada suatu kawasan. Ruang pejalan kaki yang nyaman 

akan memberikan manfaat seperti, peningkatan kualitas jalan, traffic management, 

menghidupkan kegiatan perekonomian kawasan setempat, peningkatan kualitas kondisi 

lingkungan fisik, serta peningkatan kualitas lingkungan sosial. Untuk itu diperlukan kajian 

untuk mengetahui kenyamananan ruang pejalan kaki pada koridor Jalan Soekarno Hatta.  

Pada penelitian ini kenyamanan ruang pejalan kaki dianalisis dengan meniinjau pustaka 

dan dipadukan dengan preferensi masyarakat sehingga analisis yang dihasilkan lebih akurat. 

Namun, penelitian masih memiliki kekurangan seperti waktu penelitian hanya di lakukan 

pada pagi hari dan indikator penelitian masih dapat lebih di detailkan. Untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mencari variabel lain yang mempengaruhi tingkat kenyamanan 

ruang pejalan kaki pada koridor Jalan Soekarno-Hatta. Pengembangan lainnya dapat menilai 

dua variabel tersebut dalam keadaan waktu yang berbeda dengan menggunakan variabel 

yang sama atau berbeda. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 
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pemerintah ataupun pihak lainnya untuk menentukan arah pengembangan koridor tersebut 

dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang sudah dikaji dalam penelitian ini, data-data 

yang sudah diteliti dapat dijadikan bahan untuk mengetahui karakter fisik maupun penilaian 

masyarakat mengenai ruang koridor yang nyaman. 
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LAMPIRAN 
 

NO KODE NAMA BANGUNAN FUNGSI 

BARAT 

1 SB1 Gedung politeknik negeri malang Educational facilities 

2 SB2 Planet surf dan ayam ngelongso Commerce and service 

3 SB3 Kios buah Commerce and service 

4 SB4 Bakso prima Commerce and service 

5 SB5 Realizm store Commerce and service 

6 SB6 Saluyu Commerce and service 

7 SB7 Rumah makan cak per Commerce and service 

8 SB8 Saluyu Commerce and service 

9 SB9 Ceker maut Commerce and service 

10 SB10 Toko baju Commerce and service 

11 SB11 Eiger Commerce and service 

12 SB12 Toko kayu Commerce and service 

13 SB13 Toko Commerce and service 

14 SB14 Rumah House 

15 SB15 Bengkel motor Commerce and service 

16 SB16 Toko ban hendro Commerce and service 

17 SB17 Ruko( toko pakaian dan makanan ) Commerce and service 

18 SB18 Rumah Commerce and service 

19 SB19 Indomaret Commerce and service 

20 SB20 Kantor notaris Office 

21 SB21 Pt. Anugerah jaya sentosa sejati Office 

22 SB22 Dunkin donuts Commerce and service 

23 SB23 Ruko Commerce and service 

24 SB24 Kantor Office 

25 SB25 Percetakan wijaya Commerce and service 

26 SB26 Pizza hut Commerce and service 

27 SB27 Ruko ( toko pakaiann, kosmetik dan percetakan Commerce and service 

28 SB28 Ruko (toko makanan dan butik Commerce and service 

29 SB29 Toko pakaian Commerce and service 

30 SB30 Dni, mnc, giant, malang islamic boutique and spa Commerce and service 

31 SB31 O2 Commerce and service 

32 SB32 Lintaserta, screamoussuper dan shop & drive Commerce and service 

33 SB33 Ruko Commerce and service 

34 SB34 Indomaret Commerce and service 

35 SB35 Rumah Commerce and service 

36 SB36 Restoran Commerce and service 

37 SB37 D-net Commerce and service 

38 SB38 Bank btn, maybank, chik'n roll dan gang jangkrik Office 

39 SB39 Bank bni dan karaoke oscar Office 
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NO KODE NAMA BANGUNAN FUNGSI 

40 SB40 
Café bara-bara, ksp tunas artha mandiri, de'rarand dan 
kencana Commerce and service 

41 SB41 Toko sepatu ratu, smart finance Commerce and service 

42 SB42 Studio 8 dan ray white Commerce and service 

43 SB43 Pcp urgent, bubur ayam tasikmalaya, smart plus Commerce and service 

44 SB44 Innovate, go-she, le' goub boutique Commerce and service 

45 SB45 Mandiri, harley-davidson, usalikon, master motor Commerce and service 

46 SB46 Rumah sakit universitas brawijaya Public facilities 

47 SB47 Soul d' beat Commerce and service 

48 SB48 D'wino café Commerce and service 

49 SB49 Toko roti Commerce and service 

50 SB50 Agung wisata Commerce and service 

51 SB51 Jovindo dan bugito Commerce and service 

52 SB52 Bank bri Office 

53 SB53 Insipired distro Commerce and service 

54 SB54 Nusantara sakti motor Commerce and service 

55 SB55 Sch  distro Commerce and service 

56 SB56 Kue gaya baru Commerce and service 

57 SB57 Rumah House 

58 SB58 Rumah House 

59 SB59 Ruko wika cell Commerce and service 

60 SB60 Nimco store Commerce and service 

61 SB61 Rumah House 

62 SB62 Mcf kredit speda motor Commerce and service 

63 SB63 Big burger Commerce and service 

64 SB64 
Green star, alia boutique, galeri kunci, dan olivia baby 
shop and baby spa Commerce and service 

65 SB65 Ruko Commerce and service 

66 SB66 Tb. Rejo jaya Commerce and service 

67 SB67 Ruko Commerce and service 

68 SB68 Toko bangunan Commerce and service 

69 SB69 Tb. Cahaya alami Commerce and service 

70 SB70 
Pancoran, bakso kikil seruni, orien chines food, ikan 
segar sutra Commerce and service 

71 SB71 Rs. Permata bunda Public facilities 

72 SB72 Toko besi Commerce and service 

73 SB73 Triangle Commerce and service 

74 SB74 Indomaret Commerce and service 

75 SB75 Tb. Karya mandri Commerce and service 

76 SB76 Rumah dan bakso damas Commerce and service 

77 SB77 
Platter, pusat oleh-oleh papu, apotek komplit, hatari, pt, 
bpr putra dana, tripa, cv. Lotus harmoni medika Commerce and service 

78 SB78 Drivethru bni Public facilities 

79 SB79 Btpn, apotek natasha, toko perlengkapan anak Commerce and service 

80 SB80 Best gym, loket pdam kota malang Commerce and service 
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NO KODE NAMA BANGUNAN FUNGSI 

Timur 

1 St1 Pabrik es Commerce and service 

2 St2 Apartemen soekarno hatta Commerce and service 

3 St3 Indomaret Commerce and service 

4 St4 Mie setan Commerce and service 

5 St5 Darma mitra arama Religious facilities 

6 St6 Alfamart, toko pakaian, bank cimb niaga Commerce and service 

7 St7 Restoran pangeran muda Commerce and service 

8 St8 Ayam penget suroboyo Commerce and service 

9 St9 Bangunan dalam tahap  renovasi Commerce and service 

10 St10 Pujasera Commerce and service 

11 St11 
Scp phone, tiga cahaya utama haji dan umroh, shc 
komputer, pilar komputer, frenz Commerce and service 

12 St12 Wss Commerce and service 

13 St13 Eternity digital Commerce and service 

14 St14 Dental arl 7 Office 

15 St15 Café kopdar, vivo service hp Commerce and service 

16 St16 Graha maresa, toko kosong Commerce and service 

17 St17 Ayam ngelongso Commerce and service 

18 St18 Alfa mart Commerce and service 

19 St19 Indomaret Commerce and service 

20 St20 Mie jogging Commerce and service 

21 St21 Rumah House 

22 St22 Ayam goreng j&j Commerce and service 

23 St23 Gamma interior Commerce and service 

24 St24 Toko Commerce and service 

25 St25 Toko threerey Commerce and service 

26 St26 Jersey zone Commerce and service 

27 St27 Bread story Commerce and service 

28 St28 Bread story Commerce and service 

29 St29 Ruko Commerce and service 

30 St30 Dinda salon spa Commerce and service 

31 St31 Ruko Commerce and service 

32 St32 Wijaya sport Commerce and service 

33 St33 Depot cita rasa Commerce and service 

34 St34 Lapis malang Commerce and service 

35 St35 Spencer salon Commerce and service 

36 St36 Mochi maco Commerce and service 

37 St37 Mitra insurance Commerce and service 

38 St38 Jetview cctv Commerce and service 

39 St39 Peri peri resto Commerce and service 

40 St40 Richie electric, pomodoro, de'duren Commerce and service 

41 St41 Toko baju Commerce and service 

42 St42 Asri biru privat renang Commerce and service 

43 St43 Asri biru privat renang Commerce and service 

44 St44 Gloskin, zurich, export, toko roti citra Commerce and service 


